Sakhar dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tahlili terhadap QS al-Hujurat/49: 11) by Fitrah, Saidil
 SAKHAR DALAM AL-QUR’AN 
(Kajian Tafsir Tahlili terhadap QS al-Hujura>t/49:11) 
 








Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana al-Qur’an (S.Q.) 
Pada Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Jurusan Tafsir Hadis  












FAKULTAS USHULUDDIN,  FILSAFAT DAN POLITIK 






PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Saidil Fitrah 
NIM : 30300111056 
Tempat/Tgl. Lahir : Soppeng, 17 Maret 1993 
Jurusan/Prodi : Tafsir Hadis/Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat 
Alamat  : Jl. Kemakmuran No. 147, Kel. Lemba,  Kec. Lalabata, Kab. 
Soppeng. 
Judul : Sakhar dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tahlili 
terhadap QS al-Hujura>t/49: 11) 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
Samata, 19 September 2015  






   SAIDIL FITRAH             







Pembimbing penulisan skripsi ini Saudara Saidil Fitrah, NIM: 30300111056, 
mahasiswa Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Jurusan Tafsir Hadis pada Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, setelah meneliti dan mengoreksi 
secara seksama skripsi berjudul ” Sakhar dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir 
Tahlili terhadap QS al-Hujura>t/49: 11), memandang bahwa skripsi tersebut telah 
memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang 
munaqasyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut. 
         Samata, 2 September  2015 




Dr. Muh. Daming K, M.Ag.                    A. Muh. Ali Amiruddin, S. Ag, 
MA. 
NIP. 19530719 198703 1 001         NIP.19720602 199703 1 004 
 
Mengetahui 














 Skripsi yang berjudul ” Sakhar dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tahlili 
terhadap QS al-Hujura>t/49: 11)” yang disusun oleh Saidil Fitrah, NIM: 
30300111056, mahasiswa Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Jurusan Tafsir Hadis pada 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan 
dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada hari . . . , 
tanggal . . . . , bertepatan dengan. . . ., dinyatakan telah diterima sebagai salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dalam ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Jurusan 
Tafsir Hadis (dengan beberapa perbaikan). 
Samata, …….……..1436 H. 
                             
DEWAN PENGUJI 
Ketua   : Dr. H. Muh. Abduh W. M.Th.I.    (.……………..…)       
Sekretaris :  Dr. Muhsin, M.Th.I.   (.……………..…)  
Munaqisy I :  Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag.   (….………….….) 
Munaqisy II :  Dr. Muhsin, M.Th.I.   (.……….…....….) 
Pembimbing I  : Dr. Muh. Daming K, M.Ag.   (………..…….....) 
Pembimbing II : A. Muh. Ali Amiruddin, S. Ag, MA.  (….…….….…....)  
 
  Diketahui Oleh: 
 Dekan Fakultas Ushuluddin dan  
 Filsafat UIN Alauddin Makassar 
 
 
  Prof. Dr. H. M. Natsir, M>A. 




ﻢﯿﺣﺮﻟا ﻦﻤﺣﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑ 
 ﮫﻨﯿﻌﺘﺴﻧو هﺪﻤﺤﻧ ،  ﺪﻤﺤﻟا نإ
 ،هﺮﻔﻐﺘﺴﻧو ﺎﻨﺴﻔﻧأ روﺮﺷ ﻦﻣ  ﺎﺑ ذﻮﻌﻧو
 ﻞﻀﻣ ﻼﻓ ﷲ هﺪﮭﯾ ﻦﻣ ،ﺎﻨﻟﺎﻤﻋأ تﺎﺌﯿﺳو
 نأ ﺪﮭﺷأو ،ﮫﻟ يدﺎھ ﻼﻓ ﻞﻠﻀﯾ ﻦﻣو ،ﮫﻟ
 ﺪﮭﺷأو ،ﮫﻟ ﻚﯾﺮﺷ ﻻ هﺪﺣو ﷲ ﻻإ ﮫﻟإ ﻻ
   ةﻼﺼﻟاو ، ﮫﻟﻮﺳرو هﺪﺒﻋ  اﷴ نأ
 ﻰﻠﻋو ﻢﮭﻨﺴﺣأو مﺎﻧﻷا فﺮﺷأ ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو
:ﺪﻌﺑ ﺎﻣأ ،ﻦﯿﻌﻤﺟأ ﮫﺒﺤﺻ ﮫﻟآ 
Segala puji dan syukur penulis persembahkan kehadirat Allah swt. Allah yang 
Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Allah yang senantiasa menganugerahkan 
nikmat dan kasih sayang-Nya kepada setiap manusia, sehingga dengan rahmat, taufiq 
dan inayah-Nya jualah sehingga karya atau skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana 
mestinya, meskipun dalam bentuk yang sangat sederhana dan masih terdapat 
kekurangan yang masih memerlukan perbaikan seperlunya. 
Selanjutnya shalawat dan salam penulis haturkan kepada junjungan Nabi 
besar Muhammad saw. dan segenap keluarganya, para sahabat, tabi-tabi’i>n sampai 
kepada orang-orang yang mukmin yang telah memperjuangkan Islam sampai saat ini 
dan bahkan sampai akhir zaman. 
 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian studi maupun 
penyusunan skripsi ini tentunya tidak dapat penulis selesaikan tanpa adanya bantuan 
dan dukungan dari berbagai pihak. Maka patutlah kiranya penulis menyampaikan rasa 
syukur dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat: 
1. Kedua orang tua tercinta, ayahanda H. Muh. Syakir. S dan ibunda Hj. 
Sardiana atas do’a dan jerih payahnya dalam mengasuh dan mendidik penulis 
dengan sabar, penuh pengorbanan baik lahiriyah maupun batiniyah sampai 
vi 
 
saat ini, semoga Allah swt. melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 
mereka. Amin. 
2. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababari, M.Si. selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
3. Bapak Prof. Dr. H. M. Nasir Siola, MA. Selaku Dekan Fakultas  
Ushuluddindan Filsafat UIN Alauddin Makassar beserta jajarannya. Dan 
Bapak Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag selaku Dekan Fakultas  
Ushuluddindan Filsafat UIN Alauddin Makassar periode 2010-2015 beserta 
jajarannya. 
4. Bapak Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag. selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. 
Mahmuddin, M.Ag. selaku Wakil Dekan II, dan Bapak Dr. Abdullah Thalib, 
M.Ag. selaku Wakil Dekan III Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 
Alauddin Makassar. 
5. Bapak Drs. H. Ibrahim, M.Pd. selaku Wakil Dekan II, dan Bapak Drs. H. 
Muh. Abduh W. M.Th.I. selaku Wakil Dekan III Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat UIN Alauddin Makassar periode 2010-2015 beserta jajarannya. 
6. Bapak Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag. selaku ketua jurusan Tafsir Hadis dan 
Bapak Dr. Muhsin, M.Th.I., selaku sekretaris Jurusan Tafsir Hadis dan 
sekaligus keduanya selaku penguji seminar hasil yang meluangkan waktu 
untuk menguji. 
7. Bapak Dr. Muh. Daming K, M.Ag. dan A. Muh. Ali Amiruddin, S. Ag, MA., 
sebagai pembimbing I dan pembimbing II, yang dengan tulus ikhlas 
meluangkan waktunya memberikan bimbingan dan pengarahan sehingga 
skripsi ini dapat dirampungkan sejak dari awal hingga selesai. 
8. Bapak  Prof. H. M. Galib, Ibu Prof. Dr. Rosmania Hamid, Bapak Dr. Aan 




9. Bapak Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta staf-stafnya 
yang telah menyediakan referensi yang dibutuhkan dalam penyelesaian skripsi 
ini.  
10. Para dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin 
Makassar yang telah berjasa mengajar dan mendidik penulis selama menjadi 
Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar. 
11. Terkhusus kepada Ustaz Abdul Gaffar, M.Th.I., Ustazah Fauziyah Achmad, 
M.Th.I. yang bersedia meluangkan waktunya untuk berdiskusi dan 
memberikan masukan terhadap penyelesaian skripsi ini. 
12. Sahabat-sahabatku Mahasiswa Tafsir Hadis Angkatan 2011 baik kelas Khusus 
maupun kelas Reguler yang menjadi penggugah semangat dan pemberi 
motivasi mulai semester awal hingga penulisan skripsi ini selesai. 
13. Adik-adik angkatan ke VIII, IX, dan X selalu memberikan dukungan doa dan 
moral dikala penulisan ini sementara berlanjut.  Serta seluruh Kakanda dan 
Pengurus Sanad TH Khusus Makassar. 
Akhirnya, penulis hanya bisa berdoa dan mengharapkan kiranya segala 
bantuan yang mereka berikan mempunyai nilai ibadah di sisi Allah swt. serta semoga 
skripsi yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat dan menambah khasanah ilmu 
pengetahuan bagi pembaca, Amien. 
دﺎﺷﺮﻟا ﻞﯿﺒﺳ ﻰﻟا يدﺎﮭﻟا ﷲو 
Samata, 19 September 2015 M. 
   6 Dzulhijja 1436 H. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN* 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
                                                 
* Seutuhnya dirujuk dari Pedoman KTI standar UIN Alauddin Makassar, lihat: Muljono 
Damopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiyah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan 
Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 95-`100. 
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ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ـھ ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
ى ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  ا fath}ah a a 
 ِا Kasra i i 
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  ا d}amah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ﻲــ ـ fath}ah dan 
ya>’ 
ai a dan i 
  ﻮــ ــ fath}ah dan 
wau 
au a dan u 
Contoh: 
  ﻒ ﯿ ﻛ : kaifa 
  ل ﻮ ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







   ... ا 
 َ... | 
ى 
fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
a> A dan garis di atas 
ـِـﻰـ  kasrah dan ya>’ i> I dan garis di atas 
ــ ـﻮ  d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
Contoh: 
  تﺎ ﻣ : ma>ta 
ﻰ ﻣ ر : rama> 
  ﻞ ﯿِﻗ : qi>la 
  ت ﻮ ﻤ ﯾ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
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hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
  ﺔ ﺿ و ر  ِلﺎ ﻔ ﻃ ﻷا  : raud}ah al-at}fa>l 
  ﺔ ﻨ ﯾِﺪ ﻤ ﻟ ا   ﺔ ﻠِﺿﺎ ﻔ ﻟ ا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
  ﺔ ﻤ ِﻜﺤ ﻟ ا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ـ ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
  ﺎﻨ ﺑ ر : rabbana> 
  ﺎﻨ ﯿ ﺠ ﻧ : najjaina> 
  ﻖ ﺤ ﻟ ا : al-h}aqq 
  ﻢ ِﻌ ﻧ : nu“ima 
  و ﺪ ﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ﻰـِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ﻰِﻠ ﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ﻰﺑ ﺮ ﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). 
Contoh: 
  ﺲ ﻤ ﺸﻟ ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ﺔ ﻟ ﺰ ﻟ ﺰﻟ ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
  ﺔ ﻔ ﺴ ﻠ ﻔ ﻟ ا : al-falsafah 
  د ﻼﺒ ﻟ ا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
  ن و ﺮ ﻣ ﺄ ﺗ : ta’muru>na 
  ع ﻮ ﻨﻟ ا : al-nau‘ 
  ء ﻲ ﺷ : syai’un 
  ت ﺮِﻣ أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  ﻦ ﯾِد  ِﷲ  di>nulla>h  ِ ﺎِﺑ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
  ھ  ﻢ   ﻲِﻓ  ِﺔ ﻤ ﺣ ر  ِﷲ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
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tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 




Nama : Saidil Fitrah 
NIM : 30300111056 
Judul : Sakhar dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tahlili terhadap QS al-
Hujura>t/49: 11) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep sakhar dalam al-Qur’an 
melalui pendekatan tafsir tahli>li> terhadap QS al-Hujura>t/49:11. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh banyaknya permasalahan yang terjadi dalam kehidupan manusia 
khususnya umat Islam sendiri. Tindakan sakhar sudah menjadi penyakit yang 
merajalela di antara mereka, baik secara individu maupun kelompok. Adapun pokok 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan al-Qur’an tentang sakhar, 
lalu dijabarkan ke dalam sub-sub masalah sebagai berikut, 1. Bagaimana hakikat 
sakhar ? 2. Bagaimana analisis QS al-Hujura>t/49:11? 3. bagaimana dampak dan 
solusi dalam menghadapi sakhar? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
tafsir dengan metode tahlili. Penelitian ini tergolong library research. Pengumpulan 
data dilakukan dengan mengutip, menyadur dan menganalisis literatur-literatur yang 
representatif dan relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sakhar adalah perbuatan yang dapat 
menyakiti hati setiap  orang. Ulama sepakat bahwa menyakiti hati orang lain adalah 
haram. Oleh karena itu, sakhar merupakan perbuatan yang haram. Dampak dari 
sakhar  adalah balasan di dunia dan siksaan di akhirat bagi pelakunya, berupa 
gangguan sikis bagi korbannya, dan kerenggangan sosial dalam kehidupan 
masyarakat. Selanjutnya, sakhar dapat dicegah dengan cara memelihara perkataan 
dan ucapan serta berusaha menghilangkan segala penyebabnya. Implikasi penelitian 
ini untuk memahami sakhar  dan penyebabnya, kemudian dapat menemukan 
solusinya untuk menggapai hidup yang lebih sejahtera dan tidak saling merendahkan 





A. Latar Belakang 
Melihat realitas kehidupan ini, sering kali terjadi hina menghina antar sesama 
manusia. Seakan-akan di kalangan masyarakat sudah menjadi semacam hobi dan 
pekerjaan rutin baginya untuk melontarkan hinaan kepada orang lain, bahkan 
mengobralkannya ke sana kemari. Padahal, tidak ada kepentingan atau urgensinya, 
malah tidak ada keuntungan bagi dirinya sendiri. Dan ini merupakan salah satu 
penyakit rohaniah.1 Berbagai macam kasus penghinaan yang sering terjadi, misalnya 
dengan cara menyebut-nyebut kekurangan orang lain, dengan cara mengolok-olok 
lewat ucapan atau isyarat, ataupun menampakkan kekurangan orang lain di depan 
umum sehingga orang tersebut ditertawakan oleh orang-orang disekitarnya.  
Memperhatikan keadaan umat manusia pada umumnya, khususnya umat 
Islam sendiri, saling menghina, saling mencela dan saling mengolok-olok, sudah 
menjadi penyakit kebanyakan di antara mereka, baik secara individu maupun secara 
kelompok. Beberapa kasus yang telah ditemukan lewat media-media, Misalnya kasus 
penghinaan yang terjadi sebelum diadakannya PILPRES antara tim sukses Joko 
Widodo dengan Prabowo. Berdasarkan informasi yang telah dipulikasikan bahwa, 
salah seorang tim sukses Prabowo yang bernama Fahri Hamzah yang disangkakan 
melakukan penghinaan kepada Joko Widodo melalui akun Twitternya, dilaporkan 
oleh tim sukses Jokowi-JK. Politisi PKS ini dituding secara sengaja mengumpat Joko 
Widodo dengan kata ‘sinting’. Begitu pula sebaliknya, umpatan ‘bajingan’ yang 
                                                           
1Imam al-Gaza>li, Ihya ‘Ulum al-Di>n. terj. Zainuddin, Bahaya Lidah (Cet. II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1992), h. 172. 
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dilontarkan oleh seorang negarawan, Wimar Witoelar di jejaring sosial pribadinya 
beberapa waktu silam. Umpatan itu sendiri diarahkan Wimar kepada beberapa tokoh 
partai politik, organisasi kemasyarakatan yang mendukung Prabowo Subianto - Hatta 
Rajasa.2   
Selain itu, ada pula kasus dugaan penghinaan terhadap Jokowi, pencemaran 
nama baik yang berarah kepada pornografi yang diduga dilakukan oleh pembantu 
tukang sate, Muhammad Arsyad Assegaf alias Arsyad Assegaf melalui akun 
Facebooknya.3 
Begitu pula dengan bentrokan yang terjadi di depan rujab (rumah jabatan) 
Wali Kota Makassar di Jalan Penghibur antara mahasiswa dengan massa simpatisan 
wali kota Makassar. Penyebabnya, pada saat pendemo menyampaikan aspirasi, salah 
seorang di antaranya menghina wali kota dengan mengatakan 'wali kota anjing', 
sehingga memicu simpatisan wali kota melakukan aksi anarkis. Akibatnya, seorang 
pendemo mengalami luka teriris benda tajam.4 
Lebih parah lagi, kasus yang terjadi pada di jalan Pasir Putih, kelurahan 
Simpang Tiga kecamatan Bukit Raya, sebagaimana yang diberitakan bahwa, seorang 
buru yang bernama Najaluddin mengaku tega menghabisi nyawa rekannya lantaran 
sakit hati karena sering diejek oleh korban. Pengakuan pelaku kepada polisi, ia sudah 
                                                           
2Zulkifli Taher, “Koalisi Saling Ejek di Pilpres 2014”, Kompasiana Online. 01 Juli 2014. 
http://www.kompasiana.com/zulkiflitaher/koalisisalingejekdipilpres2014_54f99a0ca33311af798b49d4 
(09 Juni 2015). 
3Moch Harun Syah, Polisi: MA yang Hina Jokowi Belum Tentu Bebas Senin, Palingaktual 
Online.01November2014.http://palingaktual.com/1142178/polisimayanghinajokowibelumtentubebasse
nin/Read (09 Juni 2015). 
4Dewi Agustina, ed., “Kata-kata Kasar Pemicu Penikaman Mahasiswa Oleh Simpatisan Wali 
Kota Makassar”, Tribun News Online. 10 Januari 2015. http://www.tribunnews.com/regional/ 
2015/01/10/katakatakasarpemicupenikamanmahasiswaolehsimpatisanwalikotamakassar (9 Juni 2015). 
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lama menaruh dendam atas penghinaan yang terus dilontarkan korban kepadanya, dan 
akhirnya menghabisi nyawa korban dengan menggorok leher bagian belakang dengan 
parang.5 
Selain dari beberapa kasus yang telah dipaparkan di atas, kasus-kasus 
penghinaan yang sering pula ditemukan, yaitu di kalangan mahasiswa itu sendiri. 
Misalnya, bentrokan yang terjadi di kalangan mahasiswa. Bentrokan tersebut 
biasanya berawal dari persoalan pribadi yang saling menghina hingga lama-kelamaan 
melibatkan kelompok  masing-masing.  
Dari beberapa kasus penghinaan yang telah dipaparkan di atas, hinaan yang 
terjadi disebabkan antara lain karena adanya rasa benci dan cemburu dengan apa yang 
dimiliki orang lain, atau karena merasa bangga dengan apa yang dimilikinya. Bahkan 
terkadang pula penghinaan itu timbul karena adanya keinginan untuk mencari sensasi 
atau perhatian orang-orang disekitarnya dengan menampakkan kekurangan orang lain 
atau memberikan gelar-gelar buruk yang dapat  menarik perhatian. 
Penghinaan ini adalah salah satu akhlak tercela yang harus dihilangkan 
ditengah-tengah umat manusia dengan cara menghadirkan agama di dalam 
kehidupan. Agama mengatur segala aspek kehidupan umat manusia, karena agama 
merupakan petunjuk yang lurus (s}ira>t} al-mustaqim) menuju tempat kebahagiaan 
sebagai tujuan manusia di dunia dan akhirat.6 
 Islam hadir sebagai agama yang mengatur segala aspek kehidupan umat 
manusia melalui ajaran kitab sucinya yaitu al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai kitab suci 
                                                           
5Chairul Hadi, “Motif Pembunuhan Buruh Bangunan di Simpang Tiga karena Dendam Diejek 
Binatang”, GoRiau.com. 28 Juli 2015. http://www.goriau.com/berita/peristiwa/motif-pembunuhan-
buruh-bangunan-di-simpang-tiga-karena-dendam-diejek-binatang (16 Agustus 2015).  
6M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif  al- Qur’an (Cet. I; Jakarta: Amzah, 
2007), h. 2. 
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umat Islam mengatur segala aspek kehidupan umat manusia khususnya dalam aspek 
akhlak bersosialisasi.  
Islam diturunkan Allah swt. ke muka bumi ini membawa perdamaian dan 
kesejahteraan, menghapuskan permusuhan dan pertumpahan darah. Islam mengajak 
umat manusia untuk hidup rukun dan damai, aman dan tenteram, saling mencintai, 
mengasihi, saling menghormati, saling membatu satu sama lain. Islam sangat 
mengutamakan persatuan dan kesatuan serta persaudaraan antara umat manusia dan 
menempatkan asas persatuan dan persaudaraan, pada tempat yang pertama dan 
utama. 
Perlu diketahui bahwa sebenarnya manusia berasal dari satu keturunan. Dan 
hal ini telah diterangkan oleh Allah dalam QS al-Nisa>/4:1. 
 يِﺬ ﻟا  ﻢ ﻜ ﺑ ر اﻮ ﻘ ﺗا  سﺎ ﻨﻟا ﺎ ﮭ ﯾ أ ﺎ ﯾ
 ﺎ ﮭ ﺟ و ز ﺎ ﮭ ﻨِﻣ  ﻖ ﻠ ﺧ و ٍة ِﺪﺣا و ٍﺲ ﻔ ﻧ  ﻦِﻣ  ﻢ ﻜ ﻘ ﻠ ﺧ
 اﻮ ﻘ ﺗا و  ءﺎ ﺴِﻧ و ا ﺮﯿِﺜ ﻛ  ﻻﺎ ﺟِر ﺎ ﻤ ﮭ ﻨِﻣ  ﺚ ﺑ و
   ا  نِإ  مﺎ ﺣ ر  ﻷا و ِﮫِﺑ  نﻮ ﻟ ءﺎ ﺴ ﺗ يِﺬ ﻟا   ا
 ﺎ ﺒﯿِﻗ ر  ﻢ ﻜ ﯿ ﻠ ﻋ  نﺎ ﻛ 
Terjemahnya: 
Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.7 
Perbedaan geografis tempat tinggal manusia, perbedaan iklim, warna kulit, 
bahasa, perawakan, suku, bangsa dan sebagainya tidaklah menjadi ukuran atau alasan 
untuk membedakan manusia, sehingga lahirlah kasta-kasta. 
                                                           
7Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Karya 
Azzahra Mandiri, 2004), h. 77. 
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Menurut Islam, semua manusia, kaya atau miskin, pejabat atau rakyat biasa, 
putih atau hitam, semua dalam pandangan Allah sama dan tidak ada yang berbeda, 
yang baik atau yang terbaik dari mereka hanyalah yang paling bertaqwa. Oleh karena 
itu, sangatlah bertentangan dengan Islam apabila manusia itu merendahkan atau 
menghina manusia lainnya, baik lantaran hitam rupanya, jelek wajahnya atau karena 
lainnya.  Untuk itu, umat Islam yang beriman dengan keimanan yang kokoh tanpa ada 
keraguan sedikitpun meyakini bahwa al-Qur’an berasal dari Allah swt. yang dibawa 
turun oleh malaikat Jibril as. untuk disampaikan pada hati Rasulullah yang mulia, 
Muhammad saw.8 sebagai petunjuk bagi umat manusia khususnya orang-orang yang 
beriman.  Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-Isra>’/17:9. 
  م ﻮ ﻗ أ  ﻲِھ ﻲِﺘ ﻠِﻟ يِﺪ ﮭ ﯾ  نآ ﺮ ﻘ ﻟا ا ﺬ ھ  نِإ
  نﻮ ﻠ ﻤ ﻌ ﯾ  ﻦﯾِﺬ ﻟا  ﻦﯿِﻨِﻣ ﺆ ﻤ ﻟا  ﺮ ِﺸ ﺒ ﯾ و
 ا ﺮﯿِﺒ ﻛ ا ﺮ ﺟ أ  ﻢ ﮭ ﻟ  ن أ ِتﺎ ﺤِﻟﺎ ﺼﻟا 
Terjemahnya: 
Sungguh,  al-Qur’an ini memberikan petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan 
memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan 
bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar.9 
Al-Qur’an mempunyai beberapa fungsi, di antaranya adalah sebagai hudan 
(petunjuk kejalan yang benar, menuju kemaslahatan hidup di dunia dan di akhirat), 
dan furqa>n (menjadi tolak ukur dan pembeda antara kebenaran dan kebathilan).10 
Sifat umum petunjuk al-Qur’an tidak dikaitkan dengan kondisi, keadaan ataupun pada 
bidang tertentu. Hal ini terjadi karena petunjuk al-Qur’an berlaku dalam semua 
                                                           
8Syaikh Mustafa al-Adawi, Rudu>d ‘ala> Syubha>t H}aula al-Isla>m. terj. Faris Khairul 
Anam, Islam Menjawab Tuduhan Menyingkap Keraguan, Menuai Kebenaran (Jakarta: Pustaka Al-
Tazkia, 2009), h. 56. 
9Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77. 
10Mardan, Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka (Jakarta: Pustaka Arif, 2009), h. 1. 
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keadaan, waktu, tempat, dan dalam semua bidang, baik aqidah, akhlak, ekonomi, 
politik, budaya, maupun sosial. Tegasnya, al-Quran merupakan petunjuk terbaik bagi 
manusia, dalam segala gerak dan diamnya.11 
Al-Qur’an menyampaikan ajaran  kepada orang yang diajak bicara dengan 
jalan (bahasa) yang tidak bengis. 12 Bahasa Arab yang begitu Indah dan halus budi 
bahasanya memberikan keunggulan.13 Istilah yang bermakna ganda, urgensi dan 
signifikasinya sendiri, bukan sekedar menunjukkan kemukjizatan sastrawi kalam 
Ilahi, melainkan sebuah rahmat ketuhanan yang diberikan-Nya kepada umat manusia, 
khususnya umat islam.14 
Kitab suci tersebut juga mampu menghidupkan jiwa, menentramkan hati. 
Dengan izin Allah swt. al-Qur’an bisa mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju 
cahaya, yaitu jalan dzat yang maha Perkasa lagi Terpuji. Siapa saja yang berkata 
dengan menggunakan al-Qur’an, pasti akan terpercaya. Siapa saja yang 
mengamalkannya, pasti akan beruntung. Siapa saja yang memutuskan hukum 
dengannya pasti akan adil.15 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
                                                           
11Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-kaidah Penafsiran Al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Mizan, 
1997), h. 297. 
12Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki, Khas}a>is} al-Qur’an. terj. Nur Faizin dengan judul 
Keistimewaan-Keistimewaan AL-Qur’an (Cet. I; Yogyakar ta: Mitra Pustaka, 2001), h. 4. 
13J.M.S Baljon, Modern Muslim Koran Interpretation. terj. Eno Syafruddin dengan judul Al-
Qur’an dalam Interpretasi Modern (Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama, 1990), h. 41. 
14Achmad Syarqawi Ismail, Rekontruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahrur (Cet. I; 
Yokyakarta: Elsaq Press, 2003), h. 6. 
15Hizbut Tahrir, Min Muga>mat Nafsiyah Isla>miyah. terj. Yasin, Pilar-pilar Pengokoh 
Nafsiayah Islamiyah (Cet. I; Jakarta: Hizbut Tahrir Indonesia, 2004), h. 32. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan 
masalah skripsi ini, ialah bagaimana hakikat sakhar menurut QS al-Hujura>t/49:11? 
Dari rumusan masalah di atas, maka dapat ditentukan sub-sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana hakikat sakhar? 
2. Bagaimana  analisis QS al-Hujura>t/49:11? 
3. Bagaimana dampak sakhar  serta solusinya dalam kehidupan? 
C. Pengertian Judul 
Agar skripsi ini tidak melenceng dari pembahasan maka penulis menguraikan 
pengertian term-term dari judul skripsi ini yaitu “Sakhar  dalam al-Qur’an (Suatu 
Kajian Tafsir Tahlili terhadap QS al-Hujura>t/49: 11)”.  
1. Sakhar  
Sakhar berasal dari akar kata sakhira – yaskharu - sakhran yang memiliki dua 
makna dasar yaitu “merendahkan dan menundukkan”.16 Di dalam al-Qur’an, kata 
sakhar dan derivasinya diulang sebanyak 42 kali, baik itu bermakna merendahkan 
maupun menundukkan, namun yang menjadi pembahasan pokok pembahasan dalam 
skripsi ini yaitu makna sakhar yang pertama yaitu “merendahkan/menghina”.   
2. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah firman Allah yang mengandung mukjizat, diturunkan 
kepada Nabi dan Rasul terakhir (Muhammad saw.), dengan perantaraan al-Amin as. 
yang tertulis dalam mushaf, disampaikan secara mutawatir sampai sekarang ini, yang 
menjadi pedoman dan petunjuk bagi umat Islam, bernilai ibadah bagi yang 
                                                           
16 Abu  al-H{usain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya,  Mu’jam Maqa>yis Al-Lugah, Juz III 
(t.t. :Ittiha>d al-kita>b al-’Arab 2007 ), h. 144. 
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membacanya , yang dimulai dari surah al-Fa>tih}ah} dan ditutup dengan surah al-
Na>s yang.17  
3. Tafsir Tahlili  
Kajian tafsir tahlili yaitu metode penafsiran yang berusaha menerangkan arti 
ayat-ayat al-Qur’an dengan berbagai seginya, berdasarkan urutan ayat dan surah 
dalam al-Qur’an dengan menonjolkan pengertian dan kandungan lafaznya, hubungan 
antar ayat, sebab turunnya, hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang ada kaitannya 
dengan ayat yang ditafsirkan tersebut, serta pendapat para sahabat dan ulama-ulama 
lainnya.18 
Oleh karena itu, ciri-ciri utama metode tafsir ini antara lain sebagai berikut: 
a. Membahas segala sesuatu yang menyangkut ayat tersebut dari segala aspek. 
b. Mengungkapkan asba>b al-nuzu>l ayat yang dikaji (jika ada). 
c. Menafsirkan ayat perayat secara berurutan, dalam pembahasannya selalu melihat 
korelasi antar ayat, untuk menemukan makna penafsiran. 
d. Tafsir tahlili dapat bercorak tafsir bi al-mats\ur, kalau titik tekan pembahasannya 
pada riwayat, baik berupa hadis, as\ar sahabat, atau pendapat ulama, yang 
kemudian dikuatkan oleh rasio (ra’yu). Sebaliknya, bisa bercorak tafsir bi al-ra’yi, 
jika titik tekan uraiannya berdasarkan rasio, sementara riwayat diposisikan sebagai 
penguat asumsi-asumsi logika penafsiran yang ada. 
Para mufasir tidak seragam dalam mengoprasionalkan metode ini. Ada yang 
menguraikannya secara ringkas, ada pula yang menguraikannya secara terperinci. 
Macam-macam tafsir di bawah ini menunjukkan keragaman tersebut, diantaranya: 
                                                           
17 Mardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar (Jakarta: Mazhab Ciputat, 2010), h. 25.  
18 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Pustaka 
Setia, 2004), h. 94. 
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tafsir bi al-ma’s\u>r, tafsir bi al-ra’yi, tafsir al-s{u>fi, tafsir al-fiqhi, tafsir al-falsafi, 
tafsir al-‘ilmi dan tafsir al-adab al-ijtima>’i19 
Dalam penulisan skripsi ini penulis tidak mengangkat seluruh ayat yang 
berbicara tentang sakhar yang terdapat di dalam al-Qur’an, tetapi hanya mengkaji QS 
al-Hujurat/49:11. Adapun ayat yang lainnya adalah sebagai pendukung dan penjelas. 
Mengingat luasnya bidang garapan, maka untuk lebih memperjelas dan 
memberi arah yang tepat dalam penulisan skripsi ini, maka ruang lingkup 
pembahasan dalam skripsi tersebut hanya mencakup makna sakhar dan pandangan al-
Qur’an terhadap sakhar berdasarkan QS al-Hujurat/49:11.                                                                         
D. Kajian Pustaka 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini belum pernah 
ditulis sebelumnya. Berdasarkan penelitian, penulis menemukan literatur baik berupa 
skripsi ataupun jurnal ilmiah yang berkaitan dengan skripsi ini. Penulis menemukan 
skripsi yang berjudul “Penghinaan terhadap Nabi Muhammad dalam al-Qur’an” yang 
ditulis oleh Muhammad As’ad. Dalam skripsi tersebut, juga membahas tentang 
penghinaan namun lebih khusus terhadap objek tertentu  dan metode yang digunakan 
ialah metode maud}u>’i sedangkan skripsi yang berjudul “Sakhar dalam al-Qur’an” 
ini menggunakan metode tahlili dan membahas tentang penghinaan yang berfokus 
pada kata sakhar dalam QS al-Hujurat/49: 11 dan tidak terikat pada objek tertentu. 
                                                           
19 Tafsir bi al-ma’s\u>r  (tafsir berdasarkan riwayat), Tafsir bi al-ra’yi (tafsir berdasarkan 
logika), Tafsir al-s{u>fi (tafsir bercorak tasawwuf), Tafsir al-fiqhi (tafsir bercorak hukum), Tafsir al-
falsafi (tafsir bercorak filsafat), Tafsir al-‘ilmi (tafsir bercorak ilmiah), Tafsir al-adab al-ijtima>’I 
(tafsir bercorak sosial kemasyarakatan), Lihat: Abdul Hayy Al-Farmawi,  Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r 
al-Maud}u>’: Dira>sah Manhajiyyah Maud}u’iyyah. terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudu’i 
(Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 24.   
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Kaitannya dengan kata sakhar, penulis juga menemukan skripsi yang berjudul 
“al-Taskhi>r fi al-‘A<lam” yang ditulis oleh Sitti Saleha. Pembahasan skripsi ini, 
juga berfokus pada kata yang sewazan dengan sakhar namun lebih mengarah kepada 
makna kedua  “menundukkan” yang objek kajiannya adalah alam. Sedangkan dalam 
penulisan skripsi yang berjudul “Sakhar dalam al-Qur’an” ini mengarah pada makna 
pertama yaitu “penghinaan” 
Selain dari skripsi yang telah disebutkan di atas, penulis juga menemukan 
jurnal ilmiah yang membahas tentang penghinaan namun jurnal tersebut hanya fokus 
pada pembahasan tentang sarana atau media yang digunakan dalam melakukan 
penghinaan. Jurnal tersebut berjudul “Tinjauan tentang Penghinaan melalui facebook 
menurut Undang-undang nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik”. Berbeda dengan penulisan skripsi ini yang tidak hanya membahas 
tentang media yang digunakan dalam penghinaan namun penulis akan membahas 
tentang penghinaan lebih luas dan tetap berfokus pada QS al-Hujura>t/49:11. 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah diungkap di atas maka penulis 
berkesimpulan bahwa belum ada yang membahas tentang penghinaan yang berfokus 






E. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Dalam 
penelitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui penggalian dan 
penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan lainnya yang memiliki 
hubungan dan dapat mendukung penelitian ini.  
2. Pendekatan Penelitian 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis 
menggunakan metode pendekatan tafsir. Dalam menganalisa data yang telah 
terkumpul, penulis menggunakan metode  tahlili. Adapun prosedur kerja metode 
tahlili yaitu: menguraikan makna yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan 
surah demi surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf, menguraikan berbagai 
aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi 
kalimat, latar belakang turunnya ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik 
sebelum maupun sesudahnya (muna>sabah) dan tidak ketinggalan pendapat-
pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsir ayat-ayat tersebut.20  
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data maka digunakan kepustakaan (library reserch), 
yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan, baik 
yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia.  
Adapun rujukan pertama dalam penelitian ini adalah al-Qur’an, karena ayat 
merupakan pembahasan inti dalam penelitian ini. 
Rujukan selanjutnya adalah kitab-kitab tafsir, diantaranya, Tafsir Ibn 
Kas\i>r karya Abu Fida’ Ismail Ibnu Kasi<r, Tafsi>r al-Mara>gi< karya Ahmad 
                                                           
20Nas}ruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Cet.III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 32. 
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bin Must}afa al-Mara>gi<, Tafsir al-Muni<r karya Wahbah al-Zuhaili>, Tafsir al-
Misba>h karya M. Quraish Shihab dan kitab-kitab Tafsir lainnya yang relevan 
dengan pembahasan ini dan penulis juga menggunakan buku-buku keislaman serta 
artikel-artikel yang terkait  dengan pembahasan ini. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif 
dengan cara berpikir deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan 
bertitik tolak dari pengetahuan umum, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan 
yang bersifat khusus.  
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hakikat sakhar dalam al-Qur’an 
khususnya pada QS al-Hujurat/49:11, dan mengetahui dampak sakhar  dan 
bagaimana menghadapinya.  
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas  hal-hal yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan 
dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur’an tentang sakhar maka 
akan menambah pengetahuan tentang buruknya orang-orang yang melakukan sakhar 
yang menimbulkan dampak negatif dalam kehidupan manusia khususnya dalam 
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kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini pula diharapkan dapat memberikan peringatan 
bagi masyarakat dan bagi pembaca dapat mengetahui pemahaman yang luas tentang 
penafsiran sakhar dalam QS al-Hujurat/49:11 melalui kajian tah}li>li. Selain itu, agar 





HAKIKAT SAKHAR  
A. Pengertian Sakhar   
Dalam kamus Munawwir kata sakhar berarti “mengejek, mencomooh”.1 
Mahmud Yunus di dalam kamusnya kata sakhar diartikan “mengejek, menertawakan, 
atau menghinakan”.2 Kata sakhar  adalah bentuk masdar dari kata sakhira-yaskharu-
sakhran  yang berasal dari huruf si>n, kha>’  dan ra>’  yang memiliki dua makna 
dasar yaitu “merendahkan dan menundukkan”.3 Makna pertama berkembang menjadi 
antara lain: 
1.  “Mengolok-olok” karena hal itu bersifat merendahkan yang lain.  
2. “Meninggalkan” karena biasanya yang demikian menganggap rendah atau hina 
dan tidak menghargai yang ditinggalkan. 
3. “Menghina” karena menganggap rendah status sosial atau derajat orang yang 
dihinanya, seperti di dalam hadis Nabi yang dikutip Ibn Manz}ur disebutkan: 
ﻚﻠﻤﻟا ﺖﻧأو ﻲﻨﻣ ﻚﺤﻀﺗ وأ ﻲﻨﻣ ﺮﺨﺴﺗأ4 
Artinya: 
”Apakah engkau menghinaku dengan menertawaiku sedangkan Engkau 
Penguasa segala sesuatu”. 
Makna kedua dari kata sakhar  yang berarti “menundukkan” juga berkembang 
menjadi, antara lain: 
                                                           
1Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir-Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), h. 618. 
2Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzuryah, 1989), h. 
165. 
3Abu  al-H{usain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya,  Mu’jam Maqa>yis Al-Lugah, Juz III (t.t. 
:Ittiha>d al-kita>b al-’Arab 2007 ), h. 144. 
4Muhammad bin Isma>il Abu> ‘Abdullah  al-Bukha>ri al-Ja’fa>, Al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} al-
Mukhtas}ar, Jilid V (Beirut: Da>r Ibnu Kas\ir, 1987), h. 2402. 
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1. “Memaksa” karena hal itu dapat menundukkan yang dipaksa dan karenanya 
pekerja paksa disebut sukhriyyah. 
2. “Berjalan dengan baik” karena hal itu menunjukkan bahwa pelakunya tunduk 
pada aturan atau etika berjalan.5 
Dalam berbagai bentuknya sakhar  terulang sebanyak 42 kali yang tersebar 
kebeberapa surah.6 Bentuk kata kerja lampau (fi’il ma>d}i): sakhira, seperti dalam 
QS al-Taubah/9:79, sakhiru>, seperti dalam QS al-An’am/6:10, sakhkhara, seperti 
dalam QS al-Ra’d/13:2, bentuk kata kerja sekarang (fi’il  mud}a>ri’): yaskharu>n, 
seperti dalam QS al-Baqarah/2:212, taskharu>n, seperti dalam QS Hu>d/11: 38, 
naskharu, seperti dalam QS Hu>d/11:38, yastaskhiru>n, seperti dalam QS al-
S}affa>t/37:14, bentuk kata kerja larangan (fi’il  na>hiyah): la> yaskhar, seperti 
dalam QS al-Hujura>t/49:1, bentuk ism fa>’il:sa>khiri>n, seperti dalam QS al-
Zumar/39:56, bentuk ism maf’u>l: musakhkhar, seperti dalam QS al-Baqarah/2:164, 
musakhkhara>t, seperti dalam QS al-A’ra>f/7:54, bentuk masdar: sikhri>, seperti 
dalam QS al-Mu’minu>n/23:110, sukhri>, seperti dalam QS al-Zukhru>f/43:32. 
Kata sakhar  yang mengandung makna “merendahkan” terulang sebanyak 16 
kali sedangkan yang bermakna “menundukkan” terulang sebanyak 26 kali .Jika 
diperhatikan secara keseluruhan penggunaan kata-kata sakhar di dalam al-Qur’an 
beserta derivasinya, maka dapat disimpulkan bahwa sakhar  yang  bermakna 
“merendahkan” menggunakan wazan s\ula>s\i,  fa’ala dan sederetannya yaitu 
sakhira – yaskharu- sakhran dan seterusnya, juga berwazan suda>si, yastaf’ilu yaitu 
                                                           
5M. Quraish Shihab .dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid III (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 867. 
6Muh}ammad Fuwa>di abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras fi alfa>z}i al-qur’an al-
kari>m (Kairo: Da>r al-kutub al-mis}riyah, 1364 H), h. 441. 
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yastaskhiru, sedangkan sakhar yang bermakna menundukkan menggunakan wazan 
ruba>’i, fa’’ala dan mufa’’alun yaitu sakhkhara dan musakhkharun.    
Penggunaan kata sakhar  atau pecahannya di dalam al-Qur’an sebagaimana 
yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat dibagi dua bagian, yaitu dengan mengacu 
pada makna dasarnya “merendahkan dan menundukkan”. Kata sakhar  atau 
sewazannya yang bermakna dasar “merendahkan” berkaitan dengan: 
1. Larangan saling mengolok-olok, menghina, merendahkan, bagi orang yang 
beriman karena mereka adalah bersaudara (QS al-Hujura>t/49:11). Untuk 
mewujudkan tetap utuhnya persaudaraan itu, Allah swt. mengajarkan beberapa 
etika persaudaraan, di antaranya, tidak saling mengolok-olok, tidak berburuk 
sangka, tidak mencari-cari keburukan orang lain, mendamaikan orang-orang 
yang berselisih dan lain sebagainya. 
2. Orang-orang kafir yang sangat mencintai kemewahan dunia sehingga mereka 
merasa sombong akan hal itu dan merendahkan orang-orang yang beriman  (QS 
al-Baqarah/2:212). 
3. Nabi Muhammad saw. mendapat olok-olokan dari orang-orang kafir kemudian 
Allah menghibur Nabi saw. agar tidak menanggapi orang kafir tersebut karena 
karena hal seperti itu telah dihadapi oleh para Nabi sebelumya (QS al-An’am/6: 
10 dan QS al-Ambiya>/21:41) 
4. Orang munafik mengejek orang-orang yang beriman karena tidak memiliki 
kecukupan untuk melakukan sedekah (QS al-Taubah/9:79) 
5. Nabi Nuh as. diejek oleh umatnya karena membuat perahu di atas bukit dengan 




6.  Orang kafir yang menjadikan orang yang beribadah kepada Allah sebagai 
sikhri> (bahan ejekan) sehingga mereka tidak sempat lagi mengingat kepada 
Allah dan akhirnya dimasukkan ke dalam neraka (QS al-Mu’minu>n/23:110). 
7. Kaum musyrikin yang tidak mau beriman kepada nabi Muhammad saw. padahal 
bukti-bukti yang nyata telah diperlihatkan kepada mereka, bahkan, mereka justru 
menghina nabi Muhammad saw. (QS al-S}affa>t/37:12 dan 14). 7 
Adapun sakhar atau sewazan dengannya yang menggunakan makna dasar 
“menundukkan” seluruhnya berkaitan dengan kekuasaan Allah yang menundukkan 
alam semesta sehingga dapat dihuni dan dimanfaatkan oleh umat manusia. Sebagian 
ulama berpendapat bahwa yang dimaksud adalah alam dan benda lainnya mengikuti 
aturan-aturan yang ditetapkan Allah yang berlaku pada tiap-tiap benda itu.  
1. Allah menundukkan laut agar manusia bisa berlayar dihamparannya guna untuk 
mencari reskinya agar manusia mensyukuri nikmat-Nya dan menundukkan 
segala apa yang ada di langit dan di bumi agar manusia menjadikan sebagai 
bahan pemikiran tentang kekuasaan-Nya (QS al-Ja>z\iyah/45:12 dan 13). 
2. Allah menjadikan langit dan bumi sebagai hamparan yang di atasnya dibuat 
jalan-jalan, menurunkan hujan sesuai dengan kadarnya, dengan air itu tumbuh-
tumbuhan akan tumbuh, semuanya diciptakan berpasang-pasangan, perahu dapat 
berlayar atau mengapung di atas laut, binatang dapat ditunggangi, yang 
semuanya tunduk kepada Allah swt. (QS al-Hajj/22:65 dan QS al-
Zukhruf/43:13). 
                                                           
7M. Quraish Shihab .dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 887-868. 
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3. Allah menggilirkan malam dan siang, matahari dan bulan tetap bergerak pada 
poros yang telah ditentukan baginya adalah wujud ketundukannya kepada Allah 
(QS Luqman/31:29 dan QS Fa>t}ir/35:13). 
4. Gunung tunduk sesuai dengan fungsinya yang telah ditetapkan oleh Allah 
kepadanya, burung-burung yang sering berkumpul dengan kawan-kawannya, 
angin bergerak kemana-mana sebagai wujud ketundukannya kepada Allah (QS 
S}a>d/38: 18, 19 dan 36, dan QS al-Anbiya>/21:79). 
5. Binatang tunduk kepada manusia untuk disembelih (QS al-Hajj/22:36-37). 
6. Menundukkan langit dan bumi, malam dan siang, serta bintang-bintang agar 
dapat menjadi bahan analisis dan kajian bagi umat manusia (QS al-Nahl/16:12). 
7. Menurunkan hujan sehingga menumbuhkan tumbuhan, laut tunduk sehingga 
dapat dilayani , demikian pula halnya suangai-sungai (QS Ibrahim/14:32). 
8. Angin dan awan bergerak antara langit dan bumi (QS al-Baqarah/2:164) dan 
sebagainya.8 
Dari pemaparan ayat-ayat di atas yang berkaitan arti sakhar  yang bermakna 
“menundukkan” maka dapat dilihat bagaimana fenomena-fenomena alam itu tunduk 
pada ketentuan yang berlaku baginya sebagai ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
Allah. Hal ini menunjukkan bahwa semua fenomena alam itu mempunyai hukum-
hukum tersendiri yang tidak munkin disalahkan. Jika demikian, tampaknya inilah 
yang kemudian disebut oleh ahli ilmu alam sebagai hokum alam (natural law). 
Dalam al-Qur’an lebih dikenal dengan istilah sunnatullah. Inilah sebenarnya takdir 
Tuhan yang tidak akan bisa berubah-ubah seperti di dalam firman-Nya, “Dan kamu 
tidak akan menemukan perubahan pada sunnatullah” (QS al-Ahza>b/33:62, QS 
                                                           
8M. Quraish Shihab .dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 868. 
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Fa>t}ir/35:43 dan QS al-Fath/48:23). Berbeda dengan natural law (hukum alam) 
yang dipahami oleh para saintis yang lebih menekankan adanya suatu hukum yang 
berjalan dengan sendirinya, sunnatullah lebih menekankan adanya penggerak dibalik 
hukum itu, yaitu Allah sebagaimana ayat-ayat yang telah disebutkan di atas bahwa 
yang menggerakkan semua itu adalah Allah. Hal ini akan lebih memberikan 
keyakinan yang lebih mendalam lagi akan kemahakuasaan Allah yang ciptaan-Nya 
tidak ada yang saling bertentangan.9 
Setelah penulis menjelaskan pengertian kata sakhar secara umum 
selanjutanya  akan menjelaskan pengertian sakhar dalam arti “penghinaan” yang 
menjadi kajian inti dalam skripsi ini. 
Kata penghinaan berasal dari kata dasar hina. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 
hina berarti rendah kedudukannya, pangkatnya, martabatnya dan sebagainya, keji 
kurang baik perbuatannya, lawan mulia.10 Kata penghinaan memiliki imbuhan peng 
dan an, merupakan imbuhan yang berfungsi membentuk kata benda. Kata benda peng 
dan an bertalian dengan kata kerja berimbuhan me. Imbuhan peng dan an menyatakan 
makna proses atau perbuatan me. Sehingga kata peng-hina-an dapat juga berarti 
proses atau perbuatan meng-hina.11   
Penghinaan adalah perasaan intens yang secara tidak hormat dan 
mengemukakan rasa tidak suka. Penghinaan dalam psikologi dan ilmu sosial lainnya 
adalah perasaan yang intens dari kurangnya penghormatan atau pengakuan dan 
                                                           
9M. Quraish Shihab .dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 868. 
10Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), h. 186. Lihat 
juga Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua (Cet. I Edisi Kedua; Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 499-500. 
11Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 640. 
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keengganan. Penghinaan adalah penolakan yang mempertanyakan kemampuan dan 
integritas moral. Hal ini mirip dengan benci, tetapi menyiratkan rasa superioritas. 
Seseorang yang menghina melihat seorang individu dengan sikap merendahkan. 
Orang yang dibenci dianggap tidak layak. Robert C. Solomon menempatkan 
penghinaan pada peristiwa yang sama seperti kebencian dan kemarahan, dan ia 
berpendapat bahwa perbedaan antara ketiganya adalah kebencian diarahkan oleh 
individu yang berstatus lebih tinggi, kemarahan diarahkan menuju status yang sama 
individu, dan penghinaan diarahkan untuk menurunkan status individu.12 
Dalam Undang-undang tentang tindak pidana penghinaan atau pencemaran 
nama baik sebagaimana tertuang dalam pasal 310 ayat 1 dan ayat 2 KUHP, serta 
pasal 311 ayat 1 KUHP, pada dasarnya memiliki pengertian bahwa yang disebut 
menghina adalah menyerang kehormatan dan nama baik seseorang yang 
mengakibatkan penderitaan karena rasa malu atau kerugian tertentu. Tindak pidana 
penghinaan atau pencemaran nama baik selalu mengacu pada perbuatan yang di 
dalamnya ada tuduhan mengenai fakta tertentu. Fakta itu salah atau dipalsukan oleh si 
penuduh secara sengaja karena ada niat jahat. Sedangkan apabila seseorang dituduh 
melakukan perbuatan tertentu, kemudian diungkapkan ke khalayak umum itu berupa 
perbuatan yang faktanya benar namun bersifat memalukan tatkala diketahui orang 
banyak, maka tindakan yang demikian itu adalah tindak pidana penghinaan.13  
 
B. Term-term yang Semakna dengan Sakhar 
                                                           
12Matnuh, Pengertian Penghinaan, Official website of Matnuh id.shvoong.com/humanities/ 
theory-criticsm/22911643-pengertian-penghinaan. (24 Agustus 2014). 
13Henry Subiakto, Perbedaan Pencemaran Nama Baik dan Penghinaan, Official Website of 
Scribd, www.scribd.com/doc/95934978/perbedaan-pencemaran-nama-baik-dan-penghinaan (24 




Kata ini berasal dari kata haza’a-yahza’u-hazan ,menurut Ibnu Faris, 
Muhammad Isma’il Ibrahim dan Ibrahim Anis berarti ber’olok-olok atau mengejek 
(sukhriyyah). Sedangkan Ra>gib al-As}faha>ni> mengartikannya sebagai bentuk 
senda gurau yang dilakukan secara sembunyi, kemudian ia menambahkan, bersenda 
gurau terhadap Allah yang pada hakikatnya tidak dibenarkan, sebagaimana tidak 
dibenarkan bermain-main terhadap Allah.14  
Kata al-Istihza>’ dalam al-Qur’an dan yang seakar kata dengannya terulang 
sebanyak 32 kali15, yang penggunaanya kadang-kadang berkaitan dengan masalah 
memperolok-olokkan Allah, ayat-ayat dan Rasul-Nya, dan kadang-kadang memberi 
keterangan bahwa keburukan memperolok-olokkan itu akan kembali menimpa diri 
mereka sendiri, sesuai dengan konteks masing-masing.16 
Kata al-Istihza>’  yang berakar kata tastahzi’u>n, berkaitan dengan makna 
memperolok-olokkan ayat-ayat Allah dan Rasulnya, misalnya dalam QS al-
Hijr/15:95.  
  ﻦﯿِﺋِﺰ ﮭ ﺘ ﺴ ﻤ ﻟا  كﺎ ﻨ ﯿ ﻔ ﻛ ﺎ ﻧِإ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami memelihara engkau (Muhammad) dari (kejahatan) orang 
yang memperolok-olokkan (engkau).17 
Ayat ini berkaitan dengan tantangan yang harus dihadapi oleh Rasulullah saw. 
dalam berdakwah secara terang-terangan berupa olok-olokan orang musyrik. Allah 
                                                           
14M. Quraish Shihab .dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid II, h. 321. 
15Muh}ammad Fuwa>di abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras fi alfa>z}i al-qur’an al-
kari>m, h. 905-906. 
16M. Quraish Shihab .dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid II, h. 322. 
17Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Karya 
Azzahra Mandiri, 2004), h. 267. 
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swt. senantaiasa memelihara Rasulullah saw. dari kejahatan orang-orang musyrik 
tersebut.18 
Kata al-Istihza>’  yang berakar kata yastahziu>n, berkaitan dengan makna 
“keburukan mengolok-olok itu akan kembali menimpa diri mereka sendiri”, misalnya 
dalam QS al-Baqarah/2:14-15.  
 ﺎ ﻨ ﻣ آ اﻮ ﻟﺎ ﻗ اﻮ ﻨ ﻣ آ  ﻦﯾِﺬ ﻟا اﻮ ﻘ ﻟ ا ذِإ و
  ﯿ ﺷ ﻰ ﻟِإ ا ﻮ ﻠ ﺧ ا ذِإ و ﺎ ﻧِإ اﻮ ﻟﺎ ﻗ  ﻢِﮭِﻨﯿِﻃﺎ
  نﻮ ﺋِﺰ ﮭ ﺘ ﺴ ﻣ  ﻦ ﺤ ﻧ ﺎ ﻤ ﻧِإ  ﻢ ﻜ ﻌ ﻣ.   ئِﺰ ﮭ ﺘ ﺴ ﯾ   ا
  نﻮ ﮭ ﻤ ﻌ ﯾ  ﻢِﮭِﻧﺎ ﯿ ﻐ ﻃ ﻲِﻓ  ﻢ ھ ﺪ ﻤ ﯾ و  ﻢِﮭِﺑ 
Terjemahnya: 
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata: 
“kami telah beriman”. Tetapi apabila mereka kembali kepada setan-setan (para 
pemimpin) mereka, mereka berkata: “Sesungguhnya kami bersama kamu, kami 
hanya berolok-olok.  Allah akan memperolok-olokkan mereka dan membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan.19 
 يﺰﺨﻟا 
Kata al-khizy merupakan bentuk ism masdar dari khaziya-yakhza yang berarti 
menjauh atau terpisahnya seseorang dari sesuatu. Kata ini juga mengacu kepada 
pengertian “rendah, hina atau sanksi hukum”.20 Penggunaan kata al-Khizy  di dalam 
al-Qur’an tidak digunakan sebagai bentuk penghinaan antara sesama manusia, tetapi 
digunakan oleh Allah swt. kepada hamba-Nya, yaitu kehinaan berupa sanksi hukum 
di dunia dan kehinaan yang akan dialami di akhirat nanti berupa asab.21   
                                                           
18Ahmad Mustafa al-Mara>gi, Tafsir al-Mara>gi. terj. Bahrun Abubakar .dkk., Tafsir al-
Mara>gi, Jilid XIV (Cet. II; Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1992), h. 82. 
19Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3. 
20M. Quraish Shihab .dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid II, h. 481. 
21M. Quraish Shihab .dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid II, h. 481. 
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Di antara kehinaan yang dialami oleh manusia dalam kehidupan dunia ini 
adalah sanksi hukum yang dijatuhkan kepada para pelaku tindak pidana perampokan, 
seperti sanksi yang disebutkan di dalam QS al-Ma>idah/5:33: 
  ﮫ ﻟﻮ ﺳ ر و   ا  نﻮ ﺑِرﺎ ﺤ ﯾ  ﻦﯾِﺬ ﻟا  ءا ﺰ ﺟ ﺎ ﻤ ﻧِإ
  ﻓ ِض ر  ﻷا ﻲِﻓ  ن ﻮ ﻌ ﺴ ﯾ و  و أ اﻮ ﻠ ﺘ ﻘ ﯾ  ن أ ا دﺎ ﺴ
  ﻦِﻣ  ﻢ ﮭ ﻠ ﺟ ر أ و  ﻢِﮭﯾِﺪ ﯾ أ  ﻊ ﻄ ﻘ ﺗ  و أ اﻮ ﺒ ﻠ ﺼ ﯾ
  ي ِﺰﺧ  ﻢ ﮭ ﻟ  ﻚِﻟ ذ ِض ر  ﻷا  ﻦِﻣ ا ﻮ ﻔ ﻨ ﯾ  و أ ٍف ِﻼﺧ
  ﻢﯿِﻈ ﻋ  با ﺬ ﻋ ِة ِﺮﺧ ﻵا ﻲِﻓ  ﻢ ﮭ ﻟ و ﺎ ﯿ ﻧ ﺪﻟا ﻲِﻓ 
Terjemahnya: 
 Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau 
dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat 
kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di akhirat 
mereka mendapat asab yang besar.22 
Ayat di atas menjelaskan sanksi hukum itu adalah hukuman mati, disalib, 
potong tangan dan kakinya atau diasingkan dari pergaulan masyarakat. 
Sanksi hukum berupa siksaan dengan angin topan yang ditiup dengan kencang 
selama beberapa hari yang ditimpakan kepada kaum Ad sebagai balasan atas 
kedurhakaan. 23sebagaimana dalam QS Fus}s}ilat/41:16: 
 ٍمﺎ ﯾ أ ﻲِﻓ ا ﺮ ﺻ ﺮ ﺻ ﺎ ﺤﯾِر  ﻢِﮭ ﯿ ﻠ ﻋ ﺎ ﻨ ﻠ ﺳ ر ﺄ ﻓ
 ِةﺎ ﯿ ﺤ ﻟا ﻲِﻓ ِي ِﺰﺨ ﻟا  با ﺬ ﻋ  ﻢ ﮭ ﻘﯾِﺬ ﻨِﻟ ٍتﺎ ِﺴﺤ ﻧ
 ِة ِﺮﺧ ﻵا  با ﺬ ﻌ ﻟ و ﺎ ﯿ ﻧ ﺪﻟا   ﻻ  ﻢ ھ و ى ﺰ ﺧ أ
  نو ﺮ ﺼ ﻨ ﯾ 
Terjemahnya: 
                                                           
22Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 113. 
23M. Quraish Shihab .dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid II, h. 482. 
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Maka Kami tiupkan angin yang sangat bergemuruh kepada mereka dalam 
beberapa hari yang nahas, karena Kami ingin agar mereka itu merasakan 
siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. Sedangkan asab akhirat 
lebih menghinakan dan mereka tidak diberi pertolongan.24 
Al-Khizy, berupa “sanksi hukum dan kehinaan yang akan dialami di akhirat 
nanti berupa asab seperti orang-orang yang menentang agama Allah dan menentang 
Rasul-Nya akan mendapatkan kehinaan berupa asab neraka jahannam sebagaimana 
yang disebutkan dalam QS al-Taubah/9:63. 
  ﮫ ﻟﻮ ﺳ ر و   ا ِدِدﺎ ﺤ ﯾ  ﻦ ﻣ  ﮫ ﻧ أ اﻮ ﻤ ﻠ ﻌ ﯾ  ﻢ ﻟ أ
  ﻚِﻟ ذ ﺎ ﮭﯿِﻓ ا ﺪِﻟﺎ ﺧ  ﻢ ﻨ ﮭ ﺟ  رﺎ ﻧ  ﮫ ﻟ  ن ﺄ ﻓ
  ﻢﯿِﻈ ﻌ ﻟا  ي ِﺰﺨ ﻟا 
Terjemahnya: 
Tidakkah mereka (orang munafik) mengetahui bahwa barangsiapa menentang 
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka Jahannamlah baginya, dia 
kekal di dalamnya. itulah kehinaan yang besar.25 
C. Pandangan Ulama tentang Sakhar 
Beberapa penjelasan tentang sakhar, baik pandangan dari para ulama tafsir 
lewat kitab-kitab tafsirnya maupun dari pandangan ulama sufi lewat kitab-kitab 
tasawwufnya. 
Muhammad Husain dalam kitab tafsirnya dijelaskan bahwa sakhar adalah 
menertawakan dengan menyebutkan kekurangan yang dengannya seseorang menjadi 
terhina baik dengan ucapan, isyarat atau perbuatan yang dengannya seseorang akan 
ditertawakan.26 
                                                           
24Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 478. 
25Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 197. 
26Muhammad Husain, Al-Miza>n fi al-Tafsi>r al-Qur’an, Jilid XVIII ( Bairut : Dar al-fikr, 
t.th.) h. 321. 
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Imam al-Gaza>li memaknai sakhar dalam arti menganggap remeh, menghina 
dan mengingatkan atas kesalahan dan kekurangan dengan cara menertawakan, dan 
terkadang sakhar itu dilakukan dengan menceritakan tentang perbuatan, perkataan 
atau dengan isyarat.27 
Al-Ra>zi> dalam kitabnya Mafa>tih al-G}ai>b bahwa Sakhar ialah melihat 
seseorang dengan satu sisi saja dan memalingkan muka padanya serta menjatuhkan 
atau menjauhinya karena perbedaan derajat diantara mereka dan tidak membicarakan 
aibnya ketika ia tidak berada ditempat.28 
Ada pula yang mengatakan bahwa sakhar ialah  perbuatan mempermainkan 
atau tidak menghormati orang lain yang dilakukan dengan isyarat/perkataan yang 
bersifat menyindir atau mengejek. Termasuk dalam perbuatan sakhar ialah 
menjatuhkan derajat orang lain tanpa bukti atau menghina seseorang agar perhatian 
tidak tertuju kepada orang yang dihina tersebut tetapi hanya tertuju padanya. 
Perbuatan ini sangat tercela meskipun dilakukan dengan main-main karena sangat 
berpotensi menyakiti perasaan orang lain.29 
Berdasarkan beberapa pengertian sakhar  yang dikemukakan oleh para ulama 
di atas maka penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sakhar ialah suatu 
perbuatan yang bersifat menghina atau merendahkan, yang diungkapkan secara 
langsung kepada orang lain, baik dengan ucapan, perbuatan maupun dengan isyarat, 
                                                           
27Imam al-Gaza>li , Ihya’ Ulum al-Di>n, Jilid III ( Bairut : Dar al-fikr , t.th. ) h. 206.  
28Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin ‘Umar bin al-H}usain al-Tami>mi> al-Ra>zi>, Mafa>tih 
al-G}ai>b -Tafsi>r al-Kabi>r  (Cet.I, Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\, 1430), h. 108.  
29Kamaruddin Shaleh. Dkk., Ayat-ayat Larangandan Perintah dalam al-Qur’an (Cet. IV; 
Bandung: CV Penerbit DiPonegoro, 2008), h. 350. 
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ANALISIS TAHLILI TERHADAP QS AL-HUJURA>T/49:11 
A. Kajian Nama Surah (Al-Hujura>t) 
Surah ini terdiri dari 18 ayat, termasuk dalam surah Madaniyah. Surah ini  
merupakan surah yang agung dan besar serta mengandung aneka hakekat aqidah dan 
syari’ah yang penting, mengan/dung hakekat wujud dan kemanusiaan. Hakekat ini 
membuka cakrawala yang luas dan jangkauan yang jauh bagi akal dan kalbu. Juga 
menimbulkan pikiran yang dalam dan konsep yang penting bagi jiwa dan nalar. 
Hakekat itu meliputi berbagai manhaj penciptaan, penataan, kaidah-kaidah 
pendidikan dan pembinaan, prinsip-prinsip penetapan hukum dan pengarahan. 
Padahal, jumlah ayatnya hanya berjumalah 18 ayat. 
Surah ini menyuguhkan perkara yang sangat penting untuk direnungkan dan 
dipikirkan. Hal yang pertama kali muncul ketika mulai menelaah surah ini ialah 
bahwa hampir semua ayatnya menata berbagai dunia yang sempurna. Dunia yang 
tinggi, mulia, bersih dan sehat. Dunia yang memiliki berbagai aturan, landasan, 
prinsip, dan manhaj yang menjadi fondasi,  menjamin tegak dan terpeliharanya dunia 
tersebut. Itulah dunia yang bersumber dari Allah, mengacu kepada Allah, dan layak 
untuk dinisbatkan dengan Allah. Dunia yang membuat kalbu menjadi suci, perasaan 
menjadi bersih, lisan terpelihara, dan akhirnya jiwa menjadi suci. Dunia yang 
memiliki etika dengan Allah, etika dengan Rasul-Nya, etika dengan diri manusia 
sendiri dan etika dengan orang lain. Etika yang ada dalam gejolak hatinya, dan etika 
dalam dinamika anggota badannya.1 
  
                                                           
1Sayyid Quthb, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n. terj. As’ad Yasin. dkk, Tafsi>r fi> Z}ila>l al-






B. Ayat dan Terjemahnya  (QS Al-Hujura>t/49, 11) 
  ﻦِﻣ  م ﻮ ﻗ  ﺮ ﺨ ﺴ ﯾ  ﻻ اﻮ ﻨ ﻣ آ  ﻦﯾِﺬ ﻟا ﺎ ﮭ ﯾ أ ﺎ ﯾ
  ﻻ و  ﻢ ﮭ ﻨِﻣ ا ﺮ ﯿ ﺧ اﻮ ﻧﻮ ﻜ ﯾ  ن أ ﻰ ﺴ ﻋ ٍم ﻮ ﻗ
  ﻦ ﮭ ﻨِﻣ ا ﺮ ﯿ ﺧ  ﻦ ﻜ ﯾ  ن أ ﻰ ﺴ ﻋ ٍءﺎ ﺴِﻧ  ﻦِﻣ  ءﺎ ﺴِﻧ
 او ﺰ ﺑﺎ ﻨ ﺗ  ﻻ و  ﻢ ﻜ ﺴ ﻔ ﻧ أ او ﺰِﻤ ﻠ ﺗ  ﻻ و
 ِﻻا  ﺲ ﺌِﺑ ِبﺎ ﻘ ﻟ  ﻷﺎِﺑ ِنﺎ ﻤﯾ ِﻹا  ﺪ ﻌ ﺑ  قﻮ ﺴ ﻔ ﻟا  ﻢ ﺳ
  ﺐ ﺘ ﯾ  ﻢ ﻟ  ﻦ ﻣ و  ﻢ ھ  ﻚِﺌ ﻟو ﺄ ﻓ  نﻮ ﻤِﻟﺎ ﻈﻟا         
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olokkan 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik 
dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 
(mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). 
Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil 
dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 
yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertaubat, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim.2  
C. Sabab al-Nuzu>l  
Secara etimologis kata saba>b al-nuzu>l berarti sebab turunnya ayat-ayat al- 
Qur'an. Saba>b al-nuzu>l (sebab-sebab turunnya ayat) di sini dimaksudkan sebab-
sebab yang secara khusus berkaitan dengan turunnya ayat-ayat tertentu. Dengan 
mengetahui atau memahami asba>b al-nuzu>l akan sangat dapat membantu dalam 
memahami kandungan isi al-Qur’an, sehingga seseorang tidak akan lagi terjebak 
dalam kesalahan yang akan membawanya kejurang kesesatan. “Ibnu Daqiq al-I<d 
                                                           
2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Karya 





berkata, menjelaskan asba>b al-nuzu>l itu menjadi jalan yang kuat dalam 
memahami makna-makna al-Qur’an.”3 
 Ibnu Taimiyyah menjelaskan pula bahwa mengetahui asbab al-nuzul itu 
dapat membantu untuk memahami ayat al-Qur’an karena dengan mengetahui 
sebabnya maka itu dapat membantu untuk memahami sesuatu yang disebabkan.4 
Berkaitan dengan penjelasan di atas bahwa al-Qur’an turun karena adanya 
sesuatu atau yang lebih akrab disebut dengan asba>b al-nuzu>l, maka surah al-
Hujura>t ayat 11  mempunyai asba>b al-nuzu>l sebagai berikut: 
Kaitannya dengan asba>b al-Nuzu>l ayat ini, ada beberapa riwayat yang 
menceritakan hal tersebut. 
a. Riwayat Abu Daud 
 )  ﺔ ﻤِﻠ ﺳ ﻰِﻨ ﺑ ﻰِﻓ  ﺔ ﯾﻵا ِهِﺬ ھ  ﺖ ﻟ ﺰ ﻧ ﺎ ﻨﯿِﻓ
  ﻢ ﺳِﻻا  ﺲ ﺌِﺑ ِبﺎ ﻘ ﻟ ﻷﺎِﺑ او ﺰ ﺑﺎ ﻨ ﺗ  ﻻ و
 ﺎ ﻨ ﯿ ﻠ ﻋ  مِﺪ ﻗ  لﺎ ﻗ (ِنﺎ ﻤﯾِﻹا  ﺪ ﻌ ﺑ  قﻮ ﺴ ﻔ ﻟا
 ِ ا  لﻮ ﺳ ر  ﮫ ﻟ و  ﻻِإ  ﻞ ﺟ ر ﺎ ﻨِﻣ  ﺲ ﯿ ﻟ و ﷺ 
  لﻮ ﻘ ﯾ ﷺ  ﻰِﺒ ﻨﻟا  ﻞ ﻌ ﺠ ﻓ  ﺔ ﺛ ﻼ ﺛ  و
 أ ِنﺎ ﻤ ﺳا 
 ِ ا  لﻮ ﺳ ر ﺎ ﯾ  ﮫ ﻣ  نﻮ ﻟﻮ ﻘ ﯿ ﻓ . ن ﻼ ﻓ ﺎ ﯾ ,
 ِهِﺬ ھ  ﺖ ﻟِﺰ ﻧ ﺄ ﻓ ِﻢ ﺳِﻻا ا ﺬ ھ  ﻦِﻣ  ﺐ ﻀ ﻐ ﯾ  ﮫ ﻧِإ
  ﺔ ﯾﻵا5 
Artinya: 
                                                           
3Jalal al-Din al-Syuyuti , Al-itqon fi> ‘ulu>m al-Qur’a>n ( Bairu>t: Dar al-fikr , t.th.) h. 29. 
4Jalal al-Din al-Syuyuti , Al-itqon fi> ‘ulu>m al-Qur’a>n, h. 29. 
5Sulaima>n bin al-‘Asy’as\ bin Syida>d bin ‘Amr al-Azdi> abu Da>ud al-Sijista>ni>, Sunan 
abu Da>ud, Juz XIV (t.d), h. 280.  Lihat juga, Muhammad bin ‘i>sa> abu ‘I<sa> al-Tirmiz\i> al-
Salami>, Ja>mi’ al-S}ah}i>h} Sunan al-Tirmiz\i>, Juz V (Bairu>t: Da>r Ihya>’ al-Tura>s\ al-





Ayat ini   ﺲ ﺌِﺑ ِبﺎ ﻘ ﻟ ﻷﺎِﺑ او ﺰ ﺑﺎ ﻨ ﺗ  ﻻ و
 ِنﺎ ﻤﯾِﻹا  ﺪ ﻌ ﺑ  قﻮ ﺴ ﻔ ﻟا  ﻢ ﺳِﻻا  turun berkenaan 
dengan Bani Salamah. “Ia mengatakan , “Rasulullah saw. mendatangi 
kami dan di antara kami tidak seorangpun melainkan mempunyai dua 
atau tiga nama. Maka Rasulullah memanggil salah seorang dari mereka 
‘ya Fulan’ maka mereka berkata, “ya Rasulallah, sesungguhnya ia 
marah dengan panggilan nama tersebut. Maka turunlah ayat ini. 
b. Riwayat al-Tirmi>zi\ 
  نﺎ ﻛ , لﺎ ﻗ ،ِكﺎ ﺤ ﻀﻟا ِﻦ ﺑ  ة ﺮِﯿﺒ ﺟ ﻲِﺑ أ  ﻦ ﻋ
 ِنﺎ ﻤ ﺳِﻻا  ﮫ ﻟ  نﻮ ﻜ ﯾ ﺎ ﻨِﻣ  ﻞ ﺟ ﺮﻟا
  ن أ ﻰ ﺴ ﻌ ﻓ ﺎ ﮭِﻀ ﻌ ﺒِﺑ ﻰ ﻋ ﺪ ﯿ ﻓ ، ﺔ ﺛ ﻼ ﺜﻟا و
  ﻻ و , ﺔ ﯾﻵا ِهِﺬ ھ  ﺖ ﻟ ﺰ ﻨ ﻓ , لﺎ ﻗ ،  ه ﺮ ﻜ ﯾ
 ِبﺎ ﻘ ﻟ ﻷﺎِﺑ او ﺰ ﺑﺎ ﻨ ﺗ6 
Artinya: 
Dari Abu Jubairah bin al-D}ah}h}a>k, ia mengatakan, Dahulu ada seorang 
laki-laki yang memiliki dua nama dan tiga nama. Dia dipanggil dengan salah 
satu dari nama itu sehingga merasa tidak suka. Maka turunlah ayat, “Dan 
janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk”. 
Dalam tafsir Jala>lain dijelaskan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
delegasi dari Bani Tamim sewaktu mereka mengejek orang-orang muslim yang 
miskin, seperti Ammar bin Yasir dan S}uhaib al-Ru>mi.7 Ada pula yang 
mengemukakan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan kisah S}afiyyah binti 
H}uyay bin Akhtab,  ia melapor kepada Rasulullah saw. bahwa ia pernah ditegur oleh 
beberapa perempuan di Madina dengan kata-kata yang menyakitkan hatinya, seperti “ 
hai keturunan Yahudi, hai perempuan Yahudi, dan sebagainya. Maka Rasulullah saw. 
                                                           
6Muhammad bin ‘I<sa> bin Sawrah bin Mu>sa> bin al-Dah}h}a>k al-Tirmi>z\i>, Sunan al-
Tirmi>z\i>, Jilid V (Mesir: Matba’ah Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-Hbi>, 1975), h. 388. 
7Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin Al-Suyu>t}i, Tafsir Jalalain, juz II (Cet. VI-VII; 





bersabda kepadanya, “Mengapa engkau tidak mengatakan, ayahku nabi Harun, 
pamanku nabi Musa, dan suamiku adalah Muhammad”.8 
Dari beberapa riwayat yang telah dijelaskan di atas, riwayat yang 
diperpegangi oleh kebanyakan ulama yang terdapat dalam kitab-kitab tafsirnya ialah 
riwayat Abu Daud. Misalnya, tafsi>r al-T}abbari>, tafsi>r al-Qurt}u>bi>, tafsi>r 
Ibnu Kas\i>r dan kitab-kitab tafsir lainnya. Riwayat inilah menjadi landasan bahwa 
penghinaan yang dimaksud pada QS al-Hujura>t/49:11ialah kekurangan-kekurangan 
yang shahir yang ada pada manusia yang dapat disaksikan oleh mata. 
D. Muna>sabah 
Muna>sabah berarti suatu upaya memahami kandungan ayat al-Qur’an 
dengan memperhatikan keserasian faktor-faktor yang terdapat pada setiap bagian al-
Qur’an melalui pikiran yang logis,9 yaitu persesuaian antar ayat dan surah sebelum 
atau sesudahnya. Hubungan tersebut bisa berbentuk keterikatan makna, ayat-ayat, dan 
macam-macam hubungan atau keniscayaan dalam pikiran, seperti hubungan sebab 
musabab, hubungan kesetaraan dan hubungan perlawanan. Muna>sabah juga dapat 
berfungsi sebagai penguat penafsiran.  
Seperti yang telah dikemukakan di atas, mengenai muna>sabah, para mufasir 
mengingatkan agar dalam memahami atau menafsirkan ayat-ayat al- Qur'an, 
khususnya yang berkaitan dengan penafsiran ilmiah, seorang dituntut untuk 
memperhatikan segi-segi bahasa al-Qur'an serta korelasi antar ayat. Karena seperti 
diketahui penyusunan ayat-ayat al-Qur'an tidak didasarkan pada kronologi masa 
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turunnya ayat, tetapi korelasi makna ayat-ayatnya, sehingga kandungan ayat 
terdahulu selalu berkaitan dengan kandungan ayat berikutnya. 
Adapun muna>sabah surah yaitu QS al-Hujura>t dengan surah sebelum dan 
setelahnya. 
a. Hubungan Surah al-Hujura>t dengan surah al-Fath 
1) Pada surah ini (al-Hujura>t) menerangkan tentang memerangi pemberontak, 
sedangkan pada surah al-Fath disebutkan tentang memerangi orang-orang kafir. 
2) Surah yang lalu diakhiri dengan pembicaraan tentang orang-orang yang 
beriman dan surah ini juga dibuka tentang mereka. 
3) Masing-masing dari kedua surah ini memuat penghormatan dan pemuliaan 
kepada Rasulullah saw. terutama pada awal masing-masing. 
b. Hubungan Surah al-Hujura>t dengan Surah Qaf 
1) Pada akhir surah al-Hujura>t disebutkan bagaimana keimanan orang-orang 
Badui dan sebenarnya mereka belum beriman. Hal ini dapat membawa kepada 
bertambahnya iman mereka dan dapat pula menjadikan mereka orang yang 
mengingkari kenabian dan hari bangkit, sedang pada surah Qaf (awal) 
disebutkan beberapa sifat orang kafir yang mengingkari kenabian dan hari 
kebangkitan. 
2) Surah al-Hujura>t lebih banyak menguraikan soal-soal duniawi sedang surah 
Qa>f lebih banyak menguraikan tentang ukhrawi. 
Adapun muna>sabah ayat ini dengan ayat sebelumnya yaitu menunjukkan 






  ﻦ ﯿ ﺑ اﻮ ﺤِﻠ ﺻ ﺄ ﻓ  ة ﻮ ﺧِإ  نﻮ ﻨِﻣ ﺆ ﻤ ﻟا ﺎ ﻤ ﻧِإ
  نﻮ ﻤ ﺣ ﺮ ﺗ  ﻢ ﻜ ﻠ ﻌ ﻟ   ا اﻮ ﻘ ﺗا و  ﻢ ﻜ ﯾ ﻮ ﺧ أ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu mendapat rahamat.10 
Maksud ayat-ayat di atas adalah is}la>h perlu ditegakkan karena 
sesungguhnya orang-orang mukmin yang mantap imannya serta dihimpun oleh 
keimanan, kendati tidak berasal dari keturunan yang sama atau tidak terikat dengan 
darah, adalah bagaikan bersaudara, dengan demikian mereka memiliki keterikatan 
bersama dalam iman dan juga keterikatan bagaikan satu nasab. Oleh karena itu, ayat 
setelahnya memberi petunjuk tentang beberapa hal yang harus dihindari untuk 
mencegah timbulnya pertikaian. 
Wahba al-Zuh}aili menjelaskan muna>sabah ayat ini mulai dari hubungan 
dengan ayat sebelumnya sampai ayat-ayat setelahnya bahwa, setelah Allah 
menjelaskan dan menunjukkan sesuatu yang seharusnya orang beriman lakukan 
terhadap Allah, Nabi dan terhadap orang-orang yang durhaka terhadap Allah yaitu 
orang-orang fasik, maka Allah menjelaskan apa yang seharusnya orang beriman 
lakukan terhadap orang beriman lainnya dan terhadap manusia secara keseluruhan, 
yaitu berupa pencegahan dari penghinaan, pengumpatan, pencelaan, memberi gelar 
yang buruk, buruk sangka, mencari cela dan aib orang lain, giba dan adu domba, serta 
kewajiban adanya persamaan di antara manusia, dan meyakini bahwa ukuran 
keutamaan dan kelebihan seseorang ialah taqwa, kesalehan dan kesempurnaan 
akhlak. 
                                                           





Kemudian memperhatikan aturan-aturan ke-Tuhan-an dalam penyebutan 
adab-adab secara umum pada tema yang telah disebutkan di atas, dimana Allah swt. 
menetapkan terjadinya perselisihan dan pertikaian antara kelompok dan individu 
sebagai keterangan orang-orang fasik. Kemudian melarang akhlak tercela yang 
menimbulkan perselisihan dan memperlihatkan ke-Esa-an Tuhan. Semua itu untuk 
menjaga persatuan umat Islam, dan menjadikannya sebagai contoh yang dipakai 
dalam bersosialisasi dengan umat dan bangsa yang lain, demi mengembangkan Islam 
dan meninggikan kalimat Allah di setiap tempat.     
E. Makna Mufradat  
1.  ﺎ ﮭ ﯾ أ ﺎ ﯾ 
Ya> ayyuha> adalah ‘ada>t al-nida> (alat atau kata yang biasa digunakan 
untuk memanggil seseorang atau beberapa orang bahkan manusia secara 
keseluruhan). Adapun panggilan ini merupakan panggilan kehormatan yang ditujukan 
kepada orang-orang yang beriman, beda halnya jika hanya menggunakan kata ya>, 
contohnya ketika Bani Israil memanggil nabi Musa as. Dengan menggunakan kata 
ya>  semata. Hal tersebut menandakan bahwa mereka tidak menghormati dan 
memuliakan Nabi yang diutus kepada mereka sebagai petunjuk untuk menggapai 
jalan keridaan, bahkan mereka mengejek, menyiksa hingga sampai pada tahap 
pembunuhan, sehingga Bani Israil dikenal sebagai golongan pembunuh para Nabi.11   
2. ﻮ ﻨ ﻣ آ 
 A<manu> ialah fi’il  ma>d}i sekaligus sebagai s}ilah} al-maus}u>l. Adapun 
kata ini terdiri dari hamzah, mi>m  dan nu>n  yang artinya suku>n  al-qulu>b  atau 
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at-tas}di>q yaitu ketentraman jiwa atau kepercayaan12. Al-Ra>g}ib al-As}fah}a>ni 
mengartikan kata amana  dengan t}uma’ni>nah  al-Nafsi wa zawa>l al-Khauf  yang 
artinya ketenangan hati dari ketakutan13. Kata ini juga bisa diartikan sebagai suatu 
kepercayaan yang diberikan kepada manusia, kata lainnya ‘i’t}a>u al-Ama>nah  
yakni  memberikan amanah. Dari kata inilah lahir kata al- ama>natu lawan dari kata 
al-khiya>nat. 
3.   ﻻ 
Huruf la>  di sini adalah salah satu huruf na>hi>  yang berfungsi untuk 
menjazm fi’il al-mud}a>ri’.14 Kata la> digu nakan menafikan kata kerja masa kini 
dan lampau.15  
4. ﺮ ﺨ ﺴ ﯾ 
Kata yaskhar  adalah fi’il  mud}a>ri’ yang  dijazm dengan sukun.  Adapun 
asalnya terdiri dari huruf sin, kha  dan ra. Menurut Ibnu Faris dalam kitab Maqa>yis 
al-lugah, bahwa makna struktur dasar kata tersebut adalah ihtiqa>r wa istiz|la>l yang 
berarti memandang rendah dan menghinakan16. Ra>gib al-As}faha>ni> menjelaskan 
bahwa terdapat dua bentuk sakhara  dalam al-Qur’an yaitu berbentuk al-taskhir yang 
bermakna “menundukkan” dan berbentuk sukhriyyah yang bermakna “merendahkan 
                                                           
12Abu  al-H{usain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya,  Mu’jam Maqa>yis Al-Lugah, Juz I (t.t: 
Ittiha>d al-kita>b al-’Arab 2007 ), h.133. 
13Al-Ra>gib al-Asfaha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>bi al-Qura>n  (Bairu>t: Da>r al-
Ma’rifah,  t.th.), h. 557. 
14Mahmu>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n S}a>fi>, Al-Jadwal fi> I’ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, 
Jilid XXVI (Bairu>t: Da>r al-Rasyi>d, 1418), h. 285. 
15 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2013), h. 89. 
 






atau mengolok-olok”.17 Bentuk sakhara yang bemakna “menundukkan” misalnya 
dalam QS al-Ja>s\iyah/45, 13, 
 ﻲِﻓ ﺎ ﻣ و ِتا وﺎ ﻤ ﺴﻟا ﻲِﻓ ﺎ ﻣ  ﻢ ﻜ ﻟ  ﺮ ﺨ ﺳ و
 ٍم ﻮ ﻘِﻟ ٍتﺎ ﯾ  ﻵ  ﻚِﻟ ذ ﻲِﻓ  نِإ  ﮫ ﻨِﻣ ﺎ ﻌﯿِﻤ ﺟ ِض ر  ﻷا
  نو ﺮ ﻜ ﻔ ﺘ ﯾ    
Terjemahnya: 
Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
untukmu semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang yang berpikir.18 
 Sedangkan sakhara yang terdapat dalam QS al-Hujura>t/49: 11 di atas yang 
menjadi kajian pokok dalam pembahasan ini bermakna “merendahkan atau 
menghina”. 
5.   م ﻮ ﻗ 
Kata qaum berposisi sebagia fa>’il (subyek). Kata tersebut asalnya berarti 
kelompok laki-laki (tanpa wanita). Akan tetapi, pada umumnya kata itu menunjukkan 
kelompok manusia yang berada pada suatu tempat baik laki-laki maupun 
perempuan.19 
Kata qaum berasal dari kata qa>ma-yaqu>mu-qiya>man yang berarti 
“berdiri”. Kata ini bisa juga berarti “memelihara sesuatu agar tetap ada” misalnya, 
qiya>m al-S}ala>h berarti memelihara shalat agar tetap dilaksanakan baik atas 
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18Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 499. 





pilihan sendiri ataupun karena paksaan.20  Misalnya, atas pilihan sendiri seperti dalam 
QS A<li Imra>n/3:191 dan atas paksaan seperti dalam QS al-Nisa>/4:135. 
Tidak ada penjelasan di dalam literatur kebahasaan bahwa berapa jumlah 
minimal kelompok orang sehingga bisa disebut qaum, tetapi jika melihat konteks 
pembicaraan, ditunjukkan jumlah yang banyak, berupa suku atau komunitas manusia 
yang menempati suatu kampung, bahkan menunjuk suatu bangsa.21 
Kata qaum di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 383 yang menunjukkan 
kelompok manusia, baik laki-laki maupun perempuan. Penggunaan kata qaum 
tersebut di dalam pengertian yang netral, tidak mengandung konotasi positif atau 
negatif. Penunjukkan kata qaum kepada yang positif atau negatif tergantung kepada 
kata yang mendampinginya. Misalnya, qaumun yu>qinu>n (orang yang yakin akan 
kebenaran dari Allah) pada QS al-Baqarah/2:118, qaumun ya’qilu>n (orang-orang 
yang berakal) pada QS al-Ma>idah/5:50. Dan yang mengandung konotasi negatif 
misalnya al-Qaum al-Ka>firu>n (orang-orang kafir) pada QS al-Baqarah/2:250, al- 
Qaum al-Z}a>limu>n (orang-orang yang aniaya) pada QS al-Ma>idah/5:51 dan 
sebagainya.22    
Ada pula kata qaum yang menunjuk pada ummat yang diseru para Nabi. 
Misalnya qaum Hu>d pada QS Hu>d/11:60, qaum Lu>t} pada QS Hu>d/11:70 dan 
sebagainya.23 
6.   ﻦِﻣ 
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Lentera Hati, 2007), h. 767. 
21M. Quraish Shihab,  dkk., Ensiklopedia Al-Quran  Kajian Kosa Kata, h. 768. 
22M. Quraish Shihab,  dkk., Ensiklopedia Al-Quran  Kajian Kosa Kata, h. 768. 





Kata min  adalah salah satu dari harf jar yang berarti “dari” dan bisa juga 
dimaknai li al-tab’i>d (menunjukkan sebagian). Kata ini berfungsi menjar kata 
setelahnya.  Kata min pada ayat di atas muta’alliqa>n pada yaskhar..24  
7. ﻰ ﺴ ﻋ 
Asa> adalah fi’il  ma>d}i  yang merupakan bagian dari af’a>l al-raja> (kata 
kerja pengharapan)25 atau huruf/kata kerja yang mengharapkan cinta dan menghindari 
kebencian. Dengan demikian, dapat diambil sebuah pemahaman bahwa kata tersebut 
mengharapkan sesuatu yang baik serta menghindari sebaliknya sebagaimana dalam 
firman Allah swt. QS al-Hujura>t>/49:11. Adapun an merupakan h}arf nasb 
sedangkan yaku>nu> adalah fi’il  mud}a>ri’ na>qis} mans}u>b bi h}az\f nu>n.26dan 
jika keduanya digabungkan akan menjadi an yaku>nu> maka keduanya menempati 
posisi sebagai fa>’il dari ‘asa> fi mah}a>lli raf’.27 Dan makna dari ‘asa> an 
yaku>nu> adalah “boleh jadi mereka”. Sebagaimana yang tertera pada terjemahan 
kementerian agama.  
8.   ن أ 
 Kata ini berfungsi menasab fi’il mud}a>ri’. Kata an merupakan kata 
penghubung yang menghubungkan antara dua fi’il. Jadi kata an  pada atas di atas 
menghubungkan antara ‘asa> dengan yaku>nu>/yakunna. 
 
                                                           
24Muh}yiddin ibn Ah}mad Mus}t}afa>, I’ra>b al-Qur’a>n wa Baya>nuh, Jilid IX (Cet. IV; 
Beiru>t: Da>r al-Yama>mah, 1415), h. 269. 
25Maji>d al-Di>n abu T}a>hir Muhammad ibn Ya’qub al-Fairuzzaba>di>, Al-Qa>mu>s al-
Muh}i>t}, Jilid I (Cet. VIII; Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 2005), h. 1311. 
26Muhyiddin ibn Ah}mad Mus}t}afa>, I’ra>b al-Qur’a>n wa Baya>nuh, Jilid IX, h. 269. 
27Mahmu>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n S}a>fi>, Al-Jadwal fi> I’ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, 






Yaku>nu> berasal dari kata ka>na yang merupakan fi’il ma>d}i na>qis, 
berfungsi sebagai tar’fa’u al-ism wa tans}i>b al-khabar  yaitu merafa’ ism dan 
menasab khabar. 
Ka>na membutuhkan dua ism untuk menjadi kalimat yang sempurnah. 
10.   ا ﺮ ﯿ ﺧ     
Kata khair  berposisi sebagai khabar dari yaku>nu>.28 Kata khair merupakan 
bentuk mas}dar (bentuk infinitif) dari kata kha>ra-yakhi>ru yang ‘berarti menjadi 
baik’. Di dalam penggunaannya, kata ini bisa berfungsi sebagai ism (kata benda), ism 
tafd}i>l (tingkat perbandingan), dan bisa pula berfungsi sebagai s}ifah musyabbahah 
(kata yang serupa dengan kata sifat)29. Dengan ketiga fungsi ini, secara keseluruhan 
di dalam al-Qur’an kata khair disebutkan sebanyak 176 kali.30 
Sebagai ism  atau kata benda biasa, kata khair  yang berarti “segala sesuatu 
yang baik dan bermanfaat bagi manusia”, baik berupa harta benda, keturunan baik 
dalam bentuk jasa yang disumbangkan. Sebagai ism tafd}il, yaitu atribut yang 
digunakan untuk mengemukakan perbandingan, kata khair yang berarti “lebih baik” 
atau “paling baik”. Sebagai s}ifat musyabbahah  (kata sifat), yaitu digunakan untuk 
menerangkan sifat dari pelaku suatu perbuatan yang dikerjakan secara terus-
menerus.31 
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30Muh}ammad Fuwa>di abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras fi al-Fa>z}i al-Qur’a>n al-
Kari>m (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1364 H), h. 249-251 





 Berdasarkan beberapa fungsi  kata khair  yang telah disebutkan diatas maka 
fungsi kata khair  yang terdapat dalam QS al-Hujura>t/49:11, yaitu berfungsi sebagai 
ism tafd{il  yang menjelaskan bahwa “boleh jadi orang yang ditertawakan itu lebih 
baik dari pada orang yang menertawakan”. 
11.   و 
Waw  adalah ‘a>dat al-‘at}f  (kata penghubung) yang berarti “dan”. Adapun 
makna waw menjunjukkan mut}laq al-jam’i (mengumpulkan).32 Kata waw pada ayat 
di atas mengumpulkan qaum dengan nisa>’. 
12.   ﻻ 
La> pada ayat ini juga merupakan la> na>hi> yang melarang perempuan 
secara khusus agar tidak saling mengejek satu sama lain. Adapun fungsinya adalah 
menjazamkan fi’l mud}a>ri’, hanya saja pada kalimat ini fi’l mud}a>ri’nya tidak 
tampak atau dibuang. Pada dasarnya sesudah  la> terdapat fi’l mud}a>ri’ (yaskhar). 
Jadi, secara ke-bahasa-an susunan katanya adalah “la> yaskhar nisa>’ min nisa>’, 
tetapi ditiadakan. Inilah ketinggian sastra dan keindahan bahasa al-Qur’an yang setiap 
hurufnya mengandung makna, ilmu dan hikmah.      
13.    ءﺎ ﺴِﻧ  
Nisa>’ sebagai ma’t}u>f dari qaumun.33 Disebutkan dalam kamus al-
Munawwir nisa>’ adalah bentuk jamak dari kata mar’ah yang berarti “perempuan”.34 
Kata nisa>’ pada dasarnya berasal dari kata kerja nasa’-yansu> yang berarti 
                                                           
32 Syekh Syamsuddin Muhammad Arra’ini, ‘Ilm al-Nah}wu. terj. Moch. Anwar dan Anwar 
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34 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir-Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka 





“meninggalkan”. Di samping kata nisa>’, al-Quran juga menggunakan kata niswah  
yang juga berarti ‘perempuan’. Keduanya menunjukkan jamak. Walaupun kata 
nisa>’ dan niswah itu berasal dari akar kata yang sama, di dalam pengertian dan 
penggunaanya di dalam al-Quran terdapat perbedaan yaitu dari segi pengertian , kata 
nisa>’ digunakan untuk menyatakan ‘wanita dalam jumlah kecil’, sedangkan kata 
niswah  di gunakan untuk menyatakan ‘wanita dalam jumlah yang besar’. Kemudian 
dalam segi penggunaanya, nisa>’ digunakan dalam konteks pembicaraan tentang 
‘perempuan secara umum’, sedangkan niswah  digunakan dalam konteks 
pembicaraan tentang ‘perempuan –perempuan pada masa nabi Yusuf as.35  
14. او ﺰِﻤ ﻠ ﺗ 
Talmizu> adalah fi’il  mud}a>ri’ majzum bi h}az\f nu>n. Kata ini berasal dari 
lamaza yang terdiri dari huruf la>m, mi>m dan za> yang berarti al-Lamz  atau al-
‘Aib yakni ‘ ejekan atau aib’.36 Kata ini juga bisa bermakna ‘ mengolok-olok’. Para 
ulama berbeda pendapat dalam memaknai kata ini. Ibnu‘ A<syur memahaminya 
dalam arti, ejekan yang langsung dihadapkan kepada yang diejek, baik dengan 
isyarat, bibir, tangan atau kata-kata yang dipahami sebagai ejekan atau ancaman. Ini 
adalah salah satu bentuk kekurangajaran dan penganiayaan.37 Al-Ra>gib al-
As}faha>ni> mengartikan kata lamaza  dengan al-igtiya>b wa tattabi’ al-ma’a>b  
yang berarti gibah atau mencari-cari aib.38 Wahba al-Zuh}aili mengartikan 
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“Talmizu>”  dengan makna  mencela seseorang, atau saling menghina satu sama lain 
dan membuka aib, baik secara perkataan ataupun dengan isyarat.39 
Adapun perbedaan antara sakhar  dengan al-Lamz adalah, sakhar berarti 
mengejek secara mutlak, yaitu mengejek secara terang-terangan dihadapannya, 
sedangkan al-Lamz mencela seseorang atau menceritakan kejelekan seseorang, baik 
secara terang-terangan atau tidak, maka kata al-Lamz lebih umum dari sakhar.40 
15.   ﻢ ﻜ ﺴ ﻔ ﻧ أ 
Anfusakum berkedudukan sebagai maf’u>l bih yang akar katanya terdiri dari 
huruf nu>n, fa>  dan sa>  yang memiliki makna dasar khuru>j al-Nasi>m yang 
berarti “keluarnya angin sepoi-sepoi”.41 dan secara bahasa bermakna ‘bernafas’. 
Artinya nafas keluar dari rongga.  Belakangan, arti kata ini berkembang sehingga 
ditemukan arti yang beraneka ragam seperti jiwa, ruh, darah, manusia dan lain 
sebagainya. Namun, keanekaragaman arti tidak menghilangkan arti asalnya, misalnya 
an-nafs  diartikan sebagai ‘darah’, karena bila darah sudah tidak beredar lagi di 
badan, dengan sendirinya nafas hilang, begitu juga jiwa atau ruh disebut nafs karena 
bila jiwa sebagai  daya penggerak hilang, dengan sendirinya nafas juga hilang.42  
16. او ﺰ ﺑﺎ ﻨ ﺗ 
Tana>bazu> adalah fi’il  mud}a>ri’ majzum bi h}az\f nu>n karena mengikut 
pada kata talmizu>. Akar kata ini terdiri atas tiga huruf, yaitu nu>n-ba>-za>.  
                                                           
39Wahba bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r Fi> al-‘aqi>dah wa al-Tasyri’ wa 
al-Manhaj, Jilid XXVI (Cet. II; Dimasyq: Da>r al-Fikr, 1418 H), h. 252. 
40Wahba bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r Fi> al-‘aqi>dah wa al-Tasyri’ wa 
al-Manhaj, Jilid XXVI, h. 252. 
41Abu  al-H{usain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya,  Mu’jam Maqa>yis Al-Lugah, Juz V, h. 
460. 





Menurut Ibnu Manz}ur, menunjukkan pada makna pemberian julukan (bi al-
tah}ri>ki al-laqab)43 yang tidak baik. Juga dipakai untuk mencela dalam hal 
keturunan dan bentuk fisik. Seperti memberi gelar kepada orang dengan ‘pendek’ 
atau ‘anak yahudi’. Kata tana>bazu> juga bermakna ta’a>yaru> (menjelek-
jelekkan) seseorang44.  
Kata tana>bazu> pada ayat di atas adalah fi’il mud}a>ri’ yang berwazan 
tafa>’ala. Kata fi’il yang berwazan tafa>’ala memiliki fungsi lilmusya>rakah baina 
al-is\nain (menunjukkan makna interaksi antara dua orang).45 Jadi makna kata 
tana>bazu> pada QS al-Hujura>t/49, 11 di atas ialah “saling memberi gelar buruk”. 
17.  ِبﺎ ﻘ ﻟ  ﻷﺎِﺑ 
 Bi al-alqa>b adalah ja>r majru<r. Bi merupakan harf ja>r  sedangkan al-
alqa>b adalah majru}r bi al-kasrah karena jam’ al-taks\i>r.   Kata ini terdiri dari 
huruf la>, qa>f  dan ba> yang bermakna ‘nama yang diberikan kepada seseorang 
yang diluar dari nama sebenarnya, yang mengindikasikan makna yang berlawanan 
dengan yang diketahuinya”.46 Maka yang dimaksudnya adalah  julukan atau gelar 
yang buruk. Kata ini hanya disebutkan satu kali yaitu dalam QS al-Hujura>/49, 11. 
18.   ﺲ ﺌِﺑ 
                                                           
43Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}ur al-Afri>qi> al-Mis}ri>. Lisa>n al-‘Arab,  Juz V ( 
Bairu>t: Da>r S>}a>dir, t.th.), h. 413 
44Muhammad al-Taubkhi>, Mu’jam Mufas}s}al fi> Tafsi>ri G}ari>bi al-Qura>ni al-
Kari>mi (Bairu>t: Libanon: Da>r Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 464.  
45Abu Hilya Salsabi>la, Empat Langkah Membaca dan Menerjemahkan Kitab Gundul (Cet. 
III, Bekasi, Ukhwatuna, 2010), h. 256. Lihat Juga. Muhtarom Busyro, Al-S}arf al-Wa>d}ih - Sorof 
Praktis “Metode krapyak” (Cet. II, JogJakarta: Menara Kudus, 2005), h. 177. 
46Muhammad al-Taubkhi>, Mu’jam Mufas}s}al fi> Tafsi>ri G}ari>bi al-Qura>ni al-





Kata bi’sa  di dalam bahasa Arab adalah fi’il ma>d}i ja>mid yang tidak ada 
fi’il mud}a>ri’ dan amar-nya. Kata tersebut terdiri atas huruf ba’, hamzah, dan si>n. 
Menurut Ibnu Fa>ris, semua kata yang mempunyai akar kata demikian mengandung 
arti’asyiddah’ sangat dan semacamnya. Al-Ra>g}ib al-As}faha>ni menjelaskan, kata 
bi’sa adalah kata yang digunakan untuk segala yang tercela sebagai lawan kata ni’ma 
yang digunakan untuk segala yang baik.47 
Kata bi’sa disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 41 kali, semua 
penggunaannya menunjukkan pada hal-hal yang buruk. Yang terbanyak dirangkaikan 
dengan neraka dan hal-hal yang terkait dengannya. Kata ini selain dirangkaikan 
dengan neraka sebagai tempat yang paling buruk juga dirangkaikan dengan perbuatan 
buru sebagai celaan terhadap perbuatan tersebut dan menunjukkan betapa buruknya 
perbuatan itu.48 
Kata bi’sa yang digunakan di dalam QS al-Hujura>t/49:11 di atas 
menunjukkan pada gelar buruk yang diberikan kepada seseorang yang sudah beriman 
dan dikenal betul-betul beriman. Dan hal tersebut menunjukkan seburuk-buruknya 
perbuatan itu.  
 
 
19.   ﻢ ﺳِﻻا 
Al-ism adalah fa>’il dari bi’sa. Kata al-ism berakar dari al-sumuwwu yang 
berarti al-‘uluwwu (ketinggian)49 atau al-Simmah yang berarti tanda. Namun kata al-
                                                           
47M. Quraish Shihab,  dkk., Ensiklopedia Al-Quran  Kajian Kosa Kata, h. 142. 
48M. Quraish Shihab,  dkk., Ensiklopedia Al-Quran  Kajian Kosa Kata, h. 143. 
49Muhammad al-Taubkhi>, Mu’jam Mufas}s}al fi> Tafsi>ri G}ari>bi al-Qura>ni al-





Ismu biasa diterjemahkan dengan ‘nama’, karena nama memang merupakan tanda 
bagi sesuatu, sekaligus harus dijunjung tinggi. 
20.   قﻮ ﺴ ﻔ ﻟا  
Al-fusu>q adalah sifat dari al-ism. Akar kata al-fusu>q  terdiri dari fa>, sa> 
dan qa>f  yang bermakna al-khuru>ju ‘an al-t}a>’ati50 yakni ‘keluar dari ketaatan 
atau keluar dari  jalan yang hak ’.Sedangkan menurut istilah adalah orang yang 
melakukan dosa besar atau  terus-menerus melakukan dosa kecil51.  
21.   ﺪ ﻌ ﺑ 
Ba’da adalah z}arf zama>n yang menunjukkan waktu. Kata ini berarti 
“sesudah”.  
22.  ِنﺎ ﻤﯾ ِﻹا 
Al-i>ma>n adalah mas}dar, berbeda dengan kata sebelumya yang 
menggunakan kata kerja (a>manu>). Keduanya memiliki akar kata yang sama yang 
pada hakikatnya juga memiliki makna yang sama, akan tetapi dalam bahasa Arab 
dikenal dengan kaidah “perbedaan bentuk mengakibatkan terjadinya makna yang 
berbeda”. A>manu> merupakan proses untuk mencapai iman dan al-i>man adalah 
hasil dari proses a>manu>. 
23.   ﻦ ﻣ 
Man merupakan h}arf al-syart} yang berarti “barang siapa”. Man juga adalah 
ism maus}u>l yang dapat digunakan pada ism mufrad, ism tasniyah, jama’ muz\akkar 
sa>lim yang membutuhkan s}ilah maus}ul (jumlah ismiyah, jumlah fi’liyah syibh al-
                                                           
50Abu  al-H{usain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya, Maqa>yis Al-Lugah, Juz I, h. 219.  





jumlah) dan ‘a>id (tempat kembali).52 Penggunaan kata man pada ayat di atas 
berfungsi sebagai h}arf syart}. 
24.   ﻢ ﻟ 
Kata lam ialah salah satu harf jamz yang berfungsi menjazm fi’il mud}a>ri’. 53 
Kata lam digunakan menafikan kata kerja masa kini dan masa yang akan datang dan 
mengalihkannya ke masa lampau.54 
25.   ﺐ ﺘ ﯾ  
Yatub adalah fi’il  mud}a>ri’ majzum bi al-sukun karena dimasuki lam. Kata 
yatub berasal dari kata ta>ba-yatu>bu yang berarti ‘ala> al-ruju’ yakni ‘kembali 
atau berserah diri’55. Karenanya, orang yang bertaubat adalah orang yang kembali 
dari sesuatu menuju sesuatu, misalnya kembali dari sifat-sifat yang tercela menuju 
sifat-sifat yang terpuji.56 
26.   ف 
Fa merupakan jawa>b al-syart } yang berarti “maka”. Kata ini jawaban dari 
harf syart}, man yang telah disebutkan sebelumnya. 
27.   ﻚِﺌ ﻟو أ 
Kata ini adalah salah satu harf syart}, yaitu ism yang digunakan untuk 
menunjukkan suatu tertentu. Kata ini bermakna jamak baik muannas\ maupun 
                                                           
52 Muh}mmad bin Ah}mad bin Abd al-Ba>ri>, Al-Kawa>kib al-Durriyyah – Syar 
Mutammimah al-Juru>miyyah (Cet. II; Indonesia: Al-H}aramain, 2005), h. 57-58. 
53Abu Hamzah Yusuf Al-Aisary, Pengantar Mudah Belajar Bahasa Arab (Cet. I, Bandung: 
Pustaka Ad}wah, 2007), h. 49. 
54 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 89. 
55Abu  al-H{usain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya, Maqa>yis Al-Lugah, Jilid I, h. 357. 





muz\akkar.57 Dalam ayat di atas, kata ini berposisi sebagai mubtada58 dan  menunjuk 
pada orang-orang yang tidak bertaubat dari perbuatan yang dapat menyakiti hati 
orang lain. 
28.   ﻢ ھ 
Hum adalah d}a>mir munfas}il yang memiliki kedudukan sebagai mubtada’ 
kedua yang berarti “mereka”.59 
29.    نﻮ ﻤِﻟﺎ ﻈﻟا  
Al-z}a>limu>n adalah khabar dari hum60. al-z}a>limu>n berasal dari kata  
z}alama yang terdiri dari huruf z}a, lam dan mi>m. kata ini memiliki dua makna 
dasar yaitu wad’ syai fi> gair maud}i’ih yang berarti “menempatkan  sesuatu bukan 
pada tempatnya”dan khila>f al-d}iya<’ wa al-nu>r yang berarti lawan dari cahaya 
yaitu kegelapan.61 
F. Tafsiran Ayat 
)اﻮ ﻨ ﻣ آ  ﻦﯾِﺬ ﻟا ﺎ ﮭ ﯾ أ ﺎ ﯾ(  
Melalui ayat ini Allah swt. menyampaikan seruannya melalui panggilan 
kesayangan “Hai orang-orang yang beriman.” Ayat ini diawali dengan kalimat ya 
ayyuhallaz\i>na a>manu> karena ayat ini merupakan ayat madaniyah, yaitu ayat  
                                                           
57
Syekh Syamsuddin Muhammad Arra’ini, ‘Ilm al-Nah}wu. terj. Moch. Anwar dan Anwar 
Abu Bakar, Terjemahan Mutammimah Ajurumiyyah, h. 94-95. 
58 Mahmu>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n S}a>fi>, Al-Jadwal fi> I’ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, 
Jilid XXVI, h. 285. 
59
 Mahmu>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n S}a>fi>, Al-Jadwal fi> I’ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, 
Jilid XXVI, h. 285. 
60
 Mahmu>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n S}a>fi>, Al-Jadwal fi> I’ra>b al-Qur’a>n al-Kari>m, 
Jilid XXVI, h. 285. 





diturunkan di Madinah yang mayoritas penduduknya adalah orang-orang yang 
beriman.62 
Ayat ini menyeru kepada orang-orang yang beriman karena orang-orang yang 
berimanlah yang memiliki akal sehat dan dapat menyadari bahwa menghina atau 
merendahkan orang lain adalah perbuatan yang tercela dan akan mendapat ancaman 
bagi yang melakukannya. Oleh karena itu, ayat ini tidak dimulai dengan seruan ya 
ayyuha al-na>s karena pastinya orang yang tidak beriman ketika melakukan 
penghinaan tersebut maka ia akan larut ke dalamnya dan tidak akan peduli dengan 
ancaman yang akan menimpanya. 
)  اﻮ ﻧﻮ ﻜ ﯾ  ن أ ﻰ ﺴ ﻋ ٍم ﻮ ﻗ  ﻦِﻣ  م ﻮ ﻗ  ﺮ ﺨ ﺴ ﯾ  ﻻ
  ﻢ ﮭ ﻨِﻣ ا ﺮ ﯿ ﺧ(  
Ayat ini melarang suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain, sebab boleh 
jadi kaum yang diolok-olok itu lebih baik dalam pandangan Allah dari pada kaum 
yang mengolok-olok.63 
Hal ini Mengisyaratkan bahwa adanya tolak ukur manusia secara umum. 
Memang, banyak nilai yang dianggap baik oleh sementara orang terhadap diri mereka 
tetapi terkadang orang lain justru sangat keliru. Kekeliruan itu mengantar mereka 
menghina dan melecehkan pihak lain. Padahal, jika mereka menggunakan dasar 
penilaian yang ditetapkan Allah, tentulah mereka tidak akan menghina atau 
mengejek.64 
                                                           
62Lihat Manna al-Qat}t}an, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n. terj. Aunur Rafiq El-Mazni, 
Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), h. 75. 
63Sayyid Quthb, Fi> z}ila>l al-Qur’a>n, Terj. As’ad Yasin, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n di 
bawah Naungan al-Qur’an, Jilid X, h. 418. 





Ungkapan ayat ini mengisyaratkan secara halus bahwa nilai-nilai lahiriah 
yang dilihat oleh orang yang menghina atau yang mengolok-olok bukanlah nilai 
bathiniyah yang dijadikan pertimbangan oleh manusia. Di sana ada sejumlah nilai 
lain yang tidak mereka ketahui dan hanya diketahui oleh Allah swt. Serta dijadikan 
pertimbangan oleh sebagian hamba. Karena itu, kadang-kadang orang yang kaya 
menghina orang yang miskin, orang kuat menghina yang lemah, orang yang normal 
menghina orang yang cacat. Kadang-kadang orang pandai yang profesional menghina 
yang lugu yang hanya menjadi seorang pelayan. Kadang-kadang orang yang beranak 
menghina orang yang mandul yang hanya bisa mengurusi anak yatim. Kadang wanita 
cantik menghina yang jelek, pemudi menghina nenek-nenek, wanita yang sempurna 
menghina yang cacat, wanita yang kaya menghina yang miskin. Hal-hal di atas dan 
perkara yang lainnya merupakan nilai duniawi yang tidak boleh dijadikan ukuran. 
Pertimbangan yang dimiliki oleh Allah swt bisa jadi berubah-ubah, kadang naik dan 
kadang turun. Bukan pertimbangan yang shahir yang dilihat oleh manusia pada 
umumnya yang dijadikan pertimbangan. 
Sebuah riwayat menjelaskan, bahwa yang menjadi penilaian dan 
pertimbangan Allah terhadap hamba-hambanya sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
imam Muslim bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
 لﺎﻗ ,لﺎﻗ ﮫﻨﻋ  ا ﻲﺿر ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ ﻦﻋ
 ,ﻢ ﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ  ا ﻰ ﻠﺻ  ا لﻮﺳر» ﻻ  ا نإ





ﻢﻜﻟﺎﻤﻋأو ﻢﻜﺑﻮﻠﻗ ﻰﻟإ )هاور ﻢﻠﺴﻣ و  ﻦﺑا
ﮫﺟﺎﻣ( 65 
Artinya ,  
Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw, bersabda ‘Sesungguhnya Allah 
tidak melihat seseorang itu dari bentuk/rupa dan harta kalian, akan tetapi Allah 
melihat dari hati serta pekerjaan yang kalian lakukan.  
Juga dipertegas oleh hadis yang mengatakan, 
 ِﷲ  لﻮ ﺳ ر  لﺎ ﻗ , لﺎ ﻗ ،ٍﻚِﻟﺎ ﻣ ِﻦ ﺑ ِﺲ ﻧ أ  ﻦ ﻋ
  ﺮ ﺒ ﻏ أ  ﺚ ﻌ ﺷ أ  ﻦِﻣ  ﻢ ﻛ , ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ   ا ﻰ ﻠ ﺻ
 ِﷲ ﻰ ﻠ ﻋ  ﻢ ﺴ ﻗ أ  ﻮ ﻟ  ﮫ ﻟ  ﮫ ﺑ ﺆ ﯾ  ﻻ ِﻦ ﯾ ﺮ ﻤِﻃ يِذ
  ه ﺮ ﺑ ﻷ ) هاور ىﺬﯿﻣﺮﺘﻟا( 66 
Artinya: 
Dari Anas bin Ma>lik ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, betapa banyak 
orang yang lusuh berpakain compang-camping, namun bila mereka bersumpah 
dengan nama Allah, maka Allah memenuhi sumpahnya itu. 
Ke dua hadis di atas merupakan isyarat bahwa seseorang tidak bisa dipastikan 
berdasarkan pujian maupun celaan orang lain atas rupa, amal ketaatan atau 
pelanggaran yang tampak padanya. Karena boleh jadi seseorang yang memelihara 
amal-amal lahiriyah, ternyata Allah mengetahui sifat tercelah yang ada dalam 
hatinya, yang tidak patut amal-amal itu dilakukan, disertai dengan sifat tersebut. Dan 
boleh jadi orang yang  dilihat lalai atau melakukan maksiat, ternyata Allah 
mengetahui sifat yang terpuji dalam hatinya, sehingga ia mendapat ampunan 
karenanya. Jadi amal merupakan tanda-tanda z}anniyyah,  bukan petunjuk yang pasti. 
) ا ﺮ ﯿ ﺧ  ﻦ ﻜ ﯾ  ن أ ﻰ ﺴ ﻋ ٍءﺎ ﺴِﻧ  ﻦِﻣ  ءﺎ ﺴِﻧ  ﻻ و
  ﻦ ﮭ ﻨِﻣ( 
                                                           
65Muslim bin al-H}ajja>j abu al-Husain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz 
IV (Beiru>t: Da>r Ih}ya’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 1987.  
66Muh}ammad bin ‘I<sa>  bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}h}a>k al-Tirmiz\i>, Sunanal-





Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata qaumun  pada redaksi ayat 
sebelumnya biasa digunakan untuk menunjukkan sekelompok manusia. Bahasa 
menggunakannya pertama kali untuk kelompok laki-laki saja karena ayat diatas 
menyebut pula secara khusus wanita. Memang, wanita dapat saja masuk dalam 
pengertian qaum bila ditinjau dari penggunaan sekian banyak kata yang menunjukkan 
kepada laki-laki, misalnya kata al-mu’minu>n dapat saja tercakup di dalamnya al-
mu’mina>t (wanita-wanita yang mukminah). Namun ayat diatas mempertegas 
penyebutan kata nisa>> (perempuan) karena ejekan dan ‘merumpi’ lebih banyak 
terjadi di kalangan perempuan dibandingkan kalangan laki-laki.67 
Allah menyebutkan kata jamak pada dua tempat dalam ayat tersebut, karena 
kebanyakan mengolok-ngolok dilakukan di tengah orang yang banyak, sehingga 
sekian banyak orang enak saja mengolok-ngolokkan, sementara di pihak lain banyak 
pula yang sakit hati.68     
)ﻢ ﻜ ﺴ ﻔ ﻧ أ او ﺰِﻤ ﻠ ﺗ  ﻻ و( 
“Dan janganlah kalian mencelan diri sendiri” 
Firman Allah swt. Wa la> talmizu> anfusakum merupakan peringatan bahwa 
orang yang berakal tentu takkan mencela dirinya sendiri. Oleh karena itu, tidak 
sepatutnya ia mencela orang lain. Karena orang lainpun seperti dirinya sendiri. 
Karena itu, Rasulullah saw. bersabda:  
  لﺎ ﻗ ،ٍﺮﯿِﺸ ﺑ ِﻦ ﺑ ِنﺎ ﻤ ﻌ ﻨﻟا ِﻦ ﻋ,   لﻮ ﺳ ر  لﺎ ﻗ
  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ  ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ ِﷲ,  ٍﻞ ﺟ ﺮ ﻛ  نﻮ ﻨِﻣ ﺆ ﻤ ﻟا
                                                           
67M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid XIII, h. 251 
68Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Mara>gi. terj. K. Anshori Umar Sitanggal  , Tafsir al-





  ﮫ ﺳ أ ر ﻰ ﻜ ﺘ ﺷا ِنِإ ٍِﺪﺣا و  ﺮِﺋﺎ ﺳ  ﮫ ﻟ ﻰ ﻋا ﺪ ﺗ
 ِﺮ ﮭ ﺴﻟا و ﻰ ﻤ ﺤ ﻟﺎِﺑ ِﺪ ﺴ ﺠ ﻟا  )هاور ﻢﻠﺴﻣ( 69 
Artinya: 
Dari Nu’ma>n bin Basyi>r berkata, Rasulullah saw. bersabda Perumpamaan 
seorang mu’min bagaikan satu kesatuan, jika salah seorang merasa sakit kepala 
maka semua akan merasa kesakitan dengan kepanasan dan sulit untuk tidur. 
Dalam sebuah syair pun dikatakan, 
ﻻ   ﻦﻔﺸﻜﺗ يوﺎﺴﻣ سﺎﻨﻟا اوﺮﺘﺳﺎﻣ 
ﻚﺘﮭﯿﻓ ﷲ اﺮﺘﺳ ﻦﻋ ﺎﻜﯾوﺎﺴﻣ 
ﺮﻛذاو ﻦﺳﺎﺤﻣ ﻢﮭﯿﻓ اذا اوﺮﻛذ 
ﻻو ﺐﻌﺗ اﺪﺣا ﻢﮭﻨﻣ ﺎﻤﺑ 
ﺎﻜﯿﻓ70 
“janganlah kamu membuka-buka keburukan orang lain, selagi mereka menutupinya. 
maka Allah takkan membukakan keburukanmu. Sebutlah kebaikan yang pada 
mereka, bila nama mereka disebut-sebut. Dan janganlah kamu mencela seorangpun 
dari mereka dengan keburukan yang justru ada pada dirimu sendiri”. 
 Ibnu Kas\i>r menjelaskan potongan ayat di atas bahwa  Orang yang mengolok 
dan mencela orang lain, baik laki-laki maupun perempuan, maka mereka itu sangat 
tercela dan terlaknat71 sebagaimana yang difirmankan Allah swt. dalam QS al-
Humazah/104:1. 
 ٍة ﺰ ﻤ ﻟ ٍة ﺰ ﻤ ھ  ِﻞ ﻜِﻟ  ﻞ ﯾ و 
Terjemahnya: 
” Kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela”.  
                                                           
69Muslim bin al-Hajja>j abu al-Husain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz 
IV (Beiru>t: Da>r Ih}ya’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 1999. 
70Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Mara>gi. terj. K. Anshori Umar Sitanggal, Tafsir al-
Mara>gi, h. 224. 
71Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Isha>q Alu Syaikh, Luba>b al-Tafsi>r min 






 Kata al-hamz  berarti celaan dalam bentuk perbuatan, sedangkan kata al-lamz 
berarti celaan dalam bentuk ucapan72. Sebagaimana yang difirmankan Allah swt 
dalam QS al-Qalam/68:11. 
 ٍزﺎ ﻤ ھ ٍﻢﯿِﻤ ﻨِﺑ ٍءﺎ ﺸ ﻣ  
Terjemahnya: 
“ Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah”.  
Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat diatas melarang al-Lamz terhadap 
diri sendiri, sedang maksudnya adalah orang lain. Redaksi tersebut dipilih untuk 
mengisyaratkan kesatuan masyarakat dan bagaimana seharusnya seseorang 
merasakan bahwa penderitaan dan kehinaan yang menimpa orang lain menimpa pula 
dirinya sendiri. Di sisi lain, tentu saja siapa yang mengejek orang lain maka dampak 
buruk ejekan itu menimpa si pengejek, bahkan tidak mustahil ia memperoleh ejekan 
yang lebih buruk dari orang yang diejek. Bisa juga larangan ini memang ditujukan 
kepada masing-masing dalam arti jangan melakukan suatu aktifitas yang mengundang 
orang menghina dan mengejek anda, karena jika demikian, anda bagaikan mengejek 
diri sendiri.73 Ada pula penjelasan yang mengatakan bahwa perbuatan mencela orang 
lain merupakan perbuatan tercela, sekaligus menunjukkan pula bahwa ada cela pada 
dirinya dengan mengutarakan celaan terhadap orang lain, lewat isyarat ataupun 
perkataan. Hal ini selaras dengan pepatah yang mengatakan “menepuk air di dulang 
terpercik muka sendiri”, membuka aib orang lain  maka terbukalah aibnya sendiri, 
mencela orang lain artinya buka cela pada diri sendiri.74 
                                                           
72Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Isha>q Alu Syaikh, Luba>b al-Tafsi>r min 
Ibn Kas\i>r, Terj. M. Abdul Gaffar, Tafsir Ibnu Kasir , h. 727. 
73M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid XIII, h. 251-252. 
74Kamaruddin Shaleh. dkk., Ayat-ayat Larangandan Perintah dalam al-Qur’an (Cet. IV; 





) ِبﺎ ﻘ ﻟ  ﻷﺎِﺑ او ﺰ ﺑﺎ ﻨ ﺗ  ﻻ و( 
“Janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.” 
Para ahli ta’wil berbeda pendapat tentang julukan yang dilarang oleh Allah 
dalam ayat ini, diantaranya ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan al-
alqa>b adalah julukan yang dibenci atau yang tidak disukai oleh orang yang diberi 
gelar tersebut, mereka berkata bahwa ayat ini turun pada suatu kaum yang 
mempunyai nama pada masa jahiliyyah, dan tatkala mereka masuk Islam, mereka 
dilarang untuk memanggil sebagian nama yang mereka pakai sebelum masuk 
Islam.”.75   
Hukum dari perbuatan ini adalah haram karena menempatkan sesuatu tidak 
pada tempatnya, artinya belum tentu gelar yang kita sandangkan pada orang lain 
sesuai dengan keadaannya. Perbuatan al-nabz bi al-alqa>b yang dilakukan tanpa 
bukti seolah-olah telah menyamakan dua hal yang berbeda, antara baik dan buruk, 
saleh dan fasik, atau iman dan kafir. Dengan demikian, perbuatan ini bisa dikatakan 
lebih memberi label maksiat pada ketaatan sehingga menempatkan pelakunya sebagai 
orang-orang yang zalim, karena menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. 
Termasuk juga dalam perbuatan al-nabz bi al-alqa>b ialah melemparkan tuduhan 
kafir kepada saudaranya tanpa ilmu dan bukti yang nyata.76 Rasulullah saw. bersabda: 
  ﻊِﻤ ﺳ  ﮫ ﻧ أ  ﮫ ﻨ ﻋ   ا  ﻲِﺿ ر  ٍر ذ ﻲِﺑ
 أ  ﻦ ﻋ  ِﻲﺒ ﻨﻟا
  لﻮ ﻘ ﯾ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ  ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ,   ﻞ ﺟ ر ﻲِﻣ ﺮ ﯾ  ﻻ
  ﻻِإ ،ِﺮ ﻔ ﻜﻟﺎِﺑ ِﮫﯿِﻣ ﺮ ﯾ  ﻻ و ،ِقﻮ ﺴ ﻔﻟﺎِﺑ  ﻼ ﺟ ر
                                                           
75Muh}ammad bin Jari>r bin yazi>d bin Kas\i>r bin G}a>lib al-A<mali>, Abu> Ja’far al-
T}abari>, Ja<mi’ al-Baya>n Fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz XXII (Cet. I; t.t, Muassah al-Risa>lah, 
2000), h. 300.  









Dari Abi> Z|ar ra. bahwasanya ia mendengar Nabi saw. bersabda, tidaklah 
seseorang menuduh orang lain dengan kata “fasik” atau “kafir” melainkan 
tuduhan itu kembali kepada dirinya sendiri jika tidak demikian keadaan orang 
yang dituduh. 
Adapun gelar-gelar yang memuat pujian  dan penghormatan, dan merupakan 
gelar yang benar dan tidak dusta, maka hal itu tidak dilarang, sebagai mana orang 
memanggil Abu Bakar dengan gelar Atiq, Umar dengan gelar al-Faruq, Usman 
dengan nama Zun Nurain, Ali dengan Abu Thurab  dan Khalid dengan Saifullah.78 
Begitu pula yang menjadikan dirinya orang yang terejek dan kadang-kadang ia 
bergembira kalau diejek, maka  ejekan baginya hanyalah sebatas senda gurau.79 
) ِنﺎ ﻤﯾ ِﻹا  ﺪ ﻌ ﺑ  قﻮ ﺴ ﻔ ﻟا  ﻢ ﺳِﻻا  ﺲ ﺌِﺑ( 
“Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan)yang buruk sesudah iman” 
Maksudnya, seburuk-buruk orang adalah memberikan gelar yang buruk atau 
menyebutnya fasiq,  kafir atau penzina setelah ia masuk Islam, atau memanggilnya 
dengan sebutan fasik setelah ia beriman. Adapun al-Fusu>q ialah memanggil 
seseorang dengan gelar yang buruk atau nama yang jelek seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang jahiliyyah.80  
                                                           
77Muh}ammad bin ‘Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Jilid 
VIII (Cet. I; t.t, Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 15. 
78Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Mara>gi, h. 225. 
79Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulu>m al-Di>n. terj. Muhammad Zuhri. dkk., Terjemah Ihya’ 
Ulumiddin,  Jilid V (Cet. I; Semarang, CV. Asy Syifa, 1994), h. 51. 
80Wahba bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r Fi> al-‘aqi>dah wa al-Tasyri’ wa 





Alangkah buruknya sebutan yang disampaikan kepada orang-orang mukmin 
bila mereka disebut sebagai orang-orang yang fasik setelah mereka masuk ke dalam 
iman dan termasyhur dengan keimanan tersebut. 
)  نﻮ ﻤِﻟﺎ ﻈﻟا  ﻢ ھ  ﻚِﺌ ﻟو ﺄ ﻓ  ﺐ ﺘ ﯾ  ﻢ ﻟ  ﻦ ﻣ و( 
Dan barang siapa yang tidak bertaubat dari mencelah saudara-saudaranya 
dengan gelar-gelar yang Allah melarang mengucapkannya atau menggunakannya 
sebagai ejekan, maka mereka itulah orang-orang yang menganiaya diri sendiri yang 
berarti mereka menimpakan hukuman  terhadap diri sendiri karena kemaksiatan 
mereka terhadap-Nya. Sebagaimana yang telah diungkapkan ‘Ali> al-S}a>bu>ni> 
dalam kitab tafsirnya bahwa barang siapa tidak mau bertaubat dari lamzu dan 
tana>buz maka mereka telah melakukan kesaliman dan mempersiapkan dirinya 
untuk disiksa.81 
Setelah penulis memaparkan penafsiran ayat QS al-Hujura>t/49:11 dari 
berbagai penafsiran-penafsiran ulama, maka ayat ini  mengandung banyak hukum 
mengenai batasan pergaulan antar sesama Muslim, batasan tersebut berupa larangan-
larangan melakukan perbuatan yang berpotensi menyakiti perasaan sesama. Asal 
hukum dari setiap larangan dalam agama adalah haram (sebagaimana asal hukum dari 
setiap perintah adalah wajib), kecuali ada dalil lain yang mengalihkan kedudukan 
hukumnya. Para ulama telah sepakat bahwa hukum menyakiti hati sesama Muslim 
adalah haram dan tidak ada satu pun dalil yang mengalihkan kedudukan hukumnya. 
Menyakiti hati sesama Muslim pada hakikatnya merupakan perbuatan 
“menyakiti” hati Allah dan Rasul-Nya”. Dikatakan demikian karena perbuatan 
                                                           
81Muhammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni>, Sa}fwah al-Tafa>sir, Jilid III (Mesir: Da>r al-





tersebut melanggar larangan Allah dan Rasulnya. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyakiti Allah dan Rasulnya dengan melakukan perbuatan-perbuatan yang dibenci, 
akan dilaknat dan dijauhkan dari rahmat Allah swt. Allah juga mengancam orang-
orang seperti ini dengan azab yang pedih berupa siksa api neraka. 
Perbuatan menyakiti hati orang Muslim bisa dilakukan secara terbuka maupun 
tidak. Secara terbuka artinya orang yang dimaksud ada/hadir pada saat dibicarakan, 
diolok-olok, atau dilukai perasaannya. Sedangkan perbuatan menyakiti secara tidak 
terbuka dilakukan ketika orang yang dimaksud tidak ada. Pembedaan ini penting, 
karena ada suatu perbuatan menyakiti yang dilakukan secara terbuka, akan memiliki 
istilah/nama yang berbeda ketika dilakukan dengan tidak terbuka. Walaupun begitu, 
kedua-duanya termasuk perbuatan tercela yang dilarang dan diancam dengan 
hukuman dalam agama. 
 Larangan menyakiti hati orang lain merupakan pembahasan yang kental 
dengan nuansa akhlak. Oleh sebab itu, setiap Muslim wajib memperhatikan larangan-
larangan tersebut sebagai cermin dari kepribadian dan akhlak yang dimiliki.82 
                                                           
82Kamaruddin Shaleh. dkk., Ayat-ayat Larangan dan Perintah dalam al-Qur’an, h. 349-350. 
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BAB IV 
DAMPAK SAKHAR DAN SOLUSI MENGHADAPINYA   
A. Sebab-sebab Terjadinya Sakhar 
Melihat sitem muna>sabah, pada QS al-Hujura>t/49:11 dengan ayat-ayat 
sebelum dan setelahnya, maka dalam hubungan ayat tersebut dapat ditemukan 
beberapa sebab terjadinya sakhar, diantaranya karena adanya peperangan dan 
perselisihan. Namun sebab tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor. Adapun 
faktor-faktor tersebut ialah:   
1. Faktor Kesombongan 
Sombong adalah perasaan yang menipu seseorang dengan merasa bahwa 
dialah yang lebih berkuasa yang disertai dengan keinginan untuk meremehkan orang 
lain. Sifat ini menghalangi manusia dalam upaya meraih akhlak yang terpuji, karena 
sifat ini menjadikan manusia merasa dirinya besar, tidak bersikap rendah hati dan 
cenderung menolak nasihat.1 Rasulullah saw. bersabda: 
سﺎﻨﻟا ﻂﻤﻏو ﻖﺤﻟا ﺮﻄﺑ ﺮﺒﻜﻟا)هاور ﻢﻠﺴﻣ( 
2 
Artimya: 
Kesombongan yaitu menolak kebenaran dan merendahkan orang lain. 
Pada dasarnya kesombongan berasal dari emosi internal, sebagaimana firman 
Allah dalam QS Ga>fir/40:56. 
  ﻦﯾِﺬ ﻟا  نِإ ِﺮ ﯿ ﻐِﺑ  ِا ِتﺎ ﯾ آ ﻲِﻓ  نﻮ ﻟِدﺎ ﺠ ﯾ
 ﺎ ﻣ  ﺮ ﺒِﻛ  ﻻِإ  ﻢِھِرو ﺪ ﺻ ﻲِﻓ  نِإ  ﻢ ھﺎ ﺗ أ ٍنﺎ ﻄ ﻠ ﺳ
                                                           
1Mustafa Khalili, Berjumpa Allah dalam Shalat (Cet. 7; Jakarta: Zahra, 2006), h. 71. 
2Muslim bin al-Hajja>j abu al-Husain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Jilid I 
(Bairu>t: Da>r Ihya>’al-Tira>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 93. Lihat juga. Abu Bakr Ah{mad bin al-Husain 
al-Baihaqi>, Syu’b al-I<ma>n, Jilid VI (Bairu>t: Da>r Kutub al-‘Ilmiyyah, 1410), h. 279. 
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  ﻮ ھ  ﮫ ﻧِإ  ِﺎِﺑ  ﺬِﻌ ﺘ ﺳﺎ ﻓ ِﮫﯿِﻐِﻟﺎ ﺒِﺑ  ﻢ ھ
  ﺮﯿِﺼ ﺒ ﻟا  ﻊﯿِﻤ ﺴﻟا  
Terjemahnya: 
Sesungguhhnya orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan (bukti) yang sampai kepada mereka, yang ada dalam dada mereka 
hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang tidak akan mereka capai, Maka 
mintalah perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha 
Melihat.3 
 Abu Hamid al-Ghazali telah membagi sombong ke dalam dua jenis, yakni 
sombong dalam diri (bathiniyah) dan sombong yang ditampakkan (lahiriyah). Al-
Ghazali mengungkapkan bahwa, sombong batiniyyah adalah sombong yang 
diciptakan di dalam dirinya sedangkan sombong lahiriayyah adalah sombong yang 
disertai dengan perilaku fisik.4 
  Sombong merupakan aktivitas batin atau perasaan yang ada dalam diri 
manusia. Sedangkan perbuatan yang tampak hanyalah implikasinya. Rasa sombong 
dalam diri akan memicu aktivitas fisik. Dengan demikian, jika sombong dalam diri 
telah nampak dalam bentuk gerakan fisik maka disebut takabbur yakni 
menyombongkan diri. Namun, bila masih dalam bentuk perasaan disebut kibr atau 
sombong.5 
 Pada dasarnya kesombongan itu bermuara dari dalam diri yakni persepsi 
seseorang akan dirinya dan mengklaim kehebatannya. Seseorang yang sombong 
pastilah memiliki sesuatu yang bisa disombongkannya dan memiliki segmen untuk 
                                                           
3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Karya 
Azzahra Mandiri, 2004), h. 473. 
4Muhammad Izzuddin Taufiq, Al-Ta’s}i>l al-Isla>mi>y li al-Dira>sa>t al-Nafsiyyah, terj. 
Sari Narulita, dkk,  Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 
2006), h. 485. 
5Muhammad Izzuddin Taufiq, Al-Ta’s}i>l al-Isla>mi>y li al-Dira>sa>t al-Nafsiyyah, terj. 
Sari Narulita, dkk,  Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam, h. 485. 
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memperlihatkan kesombongannya. Aktivitas fisik yang menyertai sikap sombong, 
biasanya ditandai dengan ucapannya (seperti nada suara dan gaya bicaranya) bahkan 
disertai perbuatannya. Di kala kesombongan mulai tidak bisa dibendung lagi, maka 
pada saat itulah ia akan lupa daratan dan bertingkah layaknya seorang raja dan tidak 
peduli dengan sesamanya. Maka sebagai pelampiasan dari kesombongannya ialah 
meremehkan orang lain yang terkadang dengan cara mengeluarkan kata-kata yang 
dapat menyakiti hati orang lain. 
2. Faktor Iri Hati 
Iri hati adalah salah satu penyakit hati yang dapat merusak dan berdampak 
buruk bagi setiap orang. Iri hati secara etimologi artinya merasa kurang senang 
melihat kelebihan orang lain, kurang senang melihat orang lain beruntung, cemburu 
dengan keberuntungan orang lain, tidak rela apabila orang lain mendapatkan nikmat 
dan kebahagiaan.6  Iri hati biasanya bersumber dari adanya rasa rendah diri, yang 
dalam pengolahannya tidak sesuai dengan tuntunan agama.7 Ketika ia melihat 
kelebihan orang lain, baik berupa harta, prestasi, potensi dan sebagainya, seakan-akan 
ia melirik dirinya lebih rendah dibandingkan orang lain. Ia tidak melihat potensi atau 
prestasi lain yang dimilikinya sendiri, sehingga ia memaksakan diri agar bagaimana 
bisa menyaingi orang yang lebih darinya. Terkadang, dengan cara menghina, 
merendahkan di hadapan orang lain, hal tersebut bisa membuatnya  merasa puas dan 
selevel dengan apa yang dilakukannya.   
Allah swt. menegaskan dalam al-Qur’an QS al-Nisa>/4:32. 
                                                           
6Muhammad Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur’an ( Cet. I; Jakarta: 
Amzah, 2007), h. 64. 
7Hardjana, 7 Perusak Pribadi Manusia (Yogyakarta: Kanisius, 1992), h. 41. 
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 ﻰ ﻠ ﻋ  ﻢ ﻜ ﻀ ﻌ ﺑ ِﮫِﺑ   ا  ﻞ ﻀ ﻓ ﺎ ﻣ ا ﻮ ﻨ ﻤ ﺘ ﺗ  ﻻ و
 اﻮ ﺒ ﺴ ﺘ ﻛا ﺎ ﻤِﻣ  ﺐﯿِﺼ ﻧ ِلﺎ ﺟ ِﺮﻠِﻟ ٍﺾ ﻌ ﺑ
  ﺐﯿِﺼ ﻧ ِءﺎ ﺴ ِﻨﻠِﻟ و   ا اﻮ ﻟ ﺄ ﺳا و  ﻦ ﺒ ﺴ ﺘ ﻛا ﺎ ﻤِﻣ
ﺎ ﻤﯿِﻠ ﻋ ٍء ﻲ ﺷ  ِﻞ ﻜِﺑ  نﺎ ﻛ   ا  نِإ ِﮫِﻠ ﻀ ﻓ  ﻦِﻣ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 
kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (karena) bagi laki-laki ada 
bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian 
dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.8 
Nash ini merupakan nash umum yang melarang sebagian orang mukmin 
untuk iri hati terhadap sebagian yang lain karena karunia yang diberikan Allah 
kepadanya, baik mengenai pekerjaan, kedudukan, potensi, kemampuan, harta maupun 
kekayaan. Kemudian mereka diberi pengarahan supaya memohon kepada Allah dan 
meminta karunia-Nya secara langsung. Jangan membenamkan hati dalam penyesalan 
dan menggunakannya untuk iri, dendam dan benci karena melihat perbedaan-
perbedaan yang ada atau merasa bahwa dirinya tersia-siakan dan terhalang untuk 
mendapatkannya, minder dan pikirannya kacau padahal setiap orang memiliki 
kelebihan tersendiri sesuai dengan usaha masing-masing.9 
3. Faktor Ketidak Mampuan Menahan Perasaan Marah 
Pada hakekatnya setiap manusia pasti akan merasakan yang namanya marah. 
Sebagai manusia biasa, marah adalah sesuatu yang sangat wajar, sebagai sebuah 
reaksi ketidaksukaan atau penentang terhadap sesuatu yang tidak diinginkan. Dalam 
keseharian pun, biasanya ada hal-hal yang terjadi dan dapat menimbulkan perasaan 
                                                           
8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 83. 
9Sayyid Quthb, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n. terj. As’ad Yasin, dkk, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n di 
bawah Naungan al-Qur’an, Jilid IV (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 223. 
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marah. Perasaan marah, sebetulnya adalah sebuah reaksi yang sangat wajar. Namun 
bukan berarti boleh marah secara sembarangan, apalagi tanpa mempertimbangkan 
maslahah dan mudaratnya. 10 
Marah merupakan saduran dari bahasa Arab, yaitu kata amma>rah artinya 
bersifat memerintah atau mendorong. Dalam literatur kesufian ditemukan kata “nafsu 
ammarah” artinya nafsu yang sangat mendorong. Ungkapan ini dijelaskan di dalam 
al-Qur’an yang menunjukkan pembelaan seorang istri Firaun ketika digosipkan 
tergoda untuk menyeleweng dengan Nabi Yusuf.11 Hali ini diungkapkan dalam QS 
Yusuf/12:53: 
  ة رﺎ ﻣ  ﻷ  ﺲ ﻔ ﻨﻟا  نِإ ﻲِﺴ ﻔ ﻧ  ئ ِﺮ ﺑ أ ﺎ ﻣ و
  رﻮ ﻔ ﻏ ﻲ ِﺑ ر  نِإ ﻲ ِﺑ ر  ِﻢﺣ ر ﺎ ﻣ  ﻻِإ ِءﻮ ﺴﻟﺎِﺑ
  ﻢِﯿﺣ ر    
Terjemahnya: 
Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) 
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.12  
Jadi “marah” disebut dengan marah karena merupakan wujud dorongan ke 
arah kejahatan. Karenanya, marah yang tercelah adalah dorongan rasa marah yang 
tidak terkendali. Oleh karena itu, marah dapat  dibagi menjadi 2 macam, ada marah 
yang bersifat positif dan ada pula marah yang bersifat negatif. Marah yang bersifat 
positif yaitu marah yang mampu dikendalikan yang bersifat membangun atau 
mendidik, misalnya marahnya seorang guru kepada murid yang melakukan 
                                                           
10Elita Duatnofa, Ita D. Azly, Move On! (Cet. I; Jakarta: QultumMedia, 2013), h. 15. 
11Sudirman Tebba, Sehat Lahir Batin (Cet. I; Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2005), h. 
196. 
12Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 242. 
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pelanggaran atau marah karena melecehkan agama, sedangkan marah yang bersifat 
negatif yaitu marah yang tidak dapat dikendalikan yang biasanya ditandai dengan 
kekesalan, misalnya marah  karena tidak mampu menyelesaikan pekerjaannya atau 
marah karena sering dinasehati. 
 Marah yang bersifat negatif yaitu marah yang tidak disertai dengan proses 
berpikir. Karenanya, orang yang tidak menggunakan akal pikirannya, tidak dapat 
mengendalikan perasaan marah yang ada dalam dirinya. Sehingga, perasaan marah 
yang ada dalam diri seseorang akan mudah terlampiaskan, dan ketika terlampiaskan 
maka ia tidak peduli lagi terhadap apa saja yang akan ia lakukan asalkan perasaan 
marahnya terlampiaskan. Kalau melihat realitas yang ada, terkadang cara 
pelampiasan yang sering dilakukan oleh kebanyakan orang ialah dengan 
mengeluarkan kata-kata yang menyakiti hati orang lain. Apakah dengan cara 
menghina, mencela, atau mencaci-maki, walaupun orang yang dihinanya bukan orang 
yang menyebabkannya ia marah, sebagai korban dari pelampiasan perasaan 
marahnya.  
Kemarahan yang tidak terkendali sangat dilarang oleh Rasulullah saw. 
sebagaimana Rasulullah pernah didatangi oleh seorang laki-laki yang minta untuk 
dinasehati oleh Rasulullah tetapi Rasulullah hanya memberikan nasehat agar tidak 
marah. Walaupaun laki-laki tersebut berkali-kali meminta untuk dinasehati tetapi 
Rasulullah tetap memberitahunya agar tidak marah. Ini menandakan bahwa 
Rasulullah sangat menekankan untuk jangan sekali-kali melampiaskan perasaan 
marah karena melampiaskan perasaan marah memiliki banyak dampak buruk.13 
                                                           
13
Lihat Muhammad bin Isma>il Abu> ‘Abdullah  al-Bukha>ri al-Ja’fa, Al-Ja>mi’ al-
S}ah}i>h} al-Mukhtas}ar, Jilid V (Beirut: Da>r Ibnu Kas\ir, 1987), h. 2267.  
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B. Dampak Sakhar  dalam Kehidupan  
1. Balasan di Dunia dan Siksaan di Akhirat terhadap Pelaku 
Dalam banyak hal berkata itu dapat mencelakakan orang yang bersangkutan 
sendiri. Sebuah peribahasa mengungkapkan bahwa “Lidahmu adalah harimaumu 
sendiri”. Artinya,  harimau dapat menerkam dan menelan mangsanya, demikian pula 
lidah seseorang bisa mencelakakan dirinya sendiri.14  
Al-Qur’an menjelaskan bahwa dampak bagi orang-orang yang sering 
melakukan penghinaan sebagaimana yang diungkapkan dalam firman Allah swt. QS 
Al-Taubah/9:79. 
  ﻦﯿِﻨِﻣ ﺆ ﻤ ﻟا  ﻦِﻣ  ﻦﯿِﻋ ِﻮ ﻄ ﻤ ﻟا  نو ﺰِﻤ ﻠ ﯾ  ﻦﯾِﺬ ﻟا
  ﻢ ھ ﺪ ﮭ ﺟ  ﻻِإ  نو ِﺪﺠ ﯾ  ﻻ  ﻦﯾِﺬ ﻟا و ِتﺎ ﻗ ﺪ ﺼﻟا ﻲِﻓ
  با ﺬ ﻋ  ﻢ ﮭ ﻟ و  ﻢ ﮭ ﻨِﻣ   ا  ِﺮﺨ ﺳ  ﻢ ﮭ ﻨِﻣ  نو ﺮ ﺨ ﺴ ﯿ ﻓ
  ﻢﯿِﻟ أ 
Terjemahnya 
 (Orang munafik) Yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang 
memberikan sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang hanya 
memperoleh (untuk disedekahkan) sekedar kesanggupannya, Maka orang-orang 
munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka, dan 
mereka akan mendapat azab yang pedih.15 
 Ayat ini menjelaskan bahwa, orang-orang munafik yang terus-menerus 
mencela para pemberi sedekah dan juga mencela orang-orang yang tidak 
mendapatkan harta untuk disedekahkan. Maka karena orang munafik itu mengejek 
mereka maka Allah pun mengejeknya.16  
                                                           
14Imam al-Gaza>li, Ihya>’   Ulum al-Di>n. terj. Zainuddin, Bahaya Lidah (Cet. II; Jakarta: 
Bumi Aksara, 1994), h. 174. 
15Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 199. 
16Quraish Sihihab, Tafsir al-Misbah, Jilid V (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 178. 
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 Quraish Shihab menjelaskan bahwa yang dimaksud “Allah mengejek mereka 
(orang-orang munafik)” ialah pembalasan yang setimpal dengan ejekan mereka. 
Orang-orang munafik ketika mengejek, ejekan mereka tidak melampaui ucapan buruk 
dan ketidak kesenangan hati. Dengan ejekan mereka tidak dapat menyentuh jasmani 
atau menyiksa, itulah ejekan manusia. Ayat ini menjanjikan bahwa yang akan 
membalas ejekan tersebut adalah Allah swt. Tentu saja, kadar ejekan-Nya melebihi 
ejekan manusia, bahkan ayat ini menjanjikan di samping ejekan juga dalam bentuk 
siksaan.17 
Salah satu bentuk pembalasan Allah swt. terhadap orang yang suka mengejek 
ialah menumbuhkan kemarahan dalam diri pengejek setelah melihat betapa 
melimpahnya rezeki  yang telah dilimpahkan oleh Allah swt. sebagai imbalan 
sedekah. Itu merupakan balasan duniawi, belum lagi balasan ukhrawi.18 
Selain dari itu dampak kepada orang yang suka menghina/mengejek ketika 
masih hidup di dunia ialah mendapat sanksi hukum berupa hukuman penjara. Sanksi 
berupa hukuman penjara ditetapkan berdasarkan undang-undang tentang tindak 
pidana penghinaan sebagaimana tertuang dalam pasal 310 ayat 1 KUHP bahwa, 
barang siapa sengaja menyerang kehormatan nama baik seseorang dengan 
menuduhkan sesuatu hal, yang maksudnya terang supaya hal itu diketahui umum, 
diancam karena pencemaran dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan.19 
Dampak penghinaan yang lebih parah lagi, sering kali disaksikan lewat 
media-media, ialah dapat  menelan jiwa. Misalnya, berdasarkan informasi yang 
                                                           
17Quraish Sihihab, Tafsir al-Misbah, Jilid V, h. 178-179. 
18Quraish Sihihab, Tafsir al-Misbah, Jilid V, h. 179. 




ditemukan oleh penulis melalui media internet bahwa diberitakan seorang buruh yang 
bernama Najaluddin mengaku tega menghabisi nyawa rekannya lantaran sakit hati 
karena sering diejek oleh korban. Pengakuan pelaku kepada polisi, ia sudah lama 
menaruh dendam atas penghinaan yang terus dilontarkan korban kepadanya, dan 
akhirnya menghabisi nyawa korban dengan menggorok leher bagian belakang dengan 
parang. Kasus tersebut terjadi pada (28/7/2015) di jalan Pasir Putih, kelurahan 
Simpang Tiga kecamatan Bukit Raya.20 
2. Gangguan Sikis terhadap Orang Lain 
Adapun dampak sakhar terhadap orang lain (orang yang dihina) ialah 
merasakan hilangnya sikap menghargai orang lain. Menghina orang lain berarti 
mengirimkan pesan kepikirannya, seakan-akan memintanya untuk membuka seluruh 
bentuk hinaan yang tersimpan dalam memorinya agar digunakan untuk menghina 
orang lain.21  
3. Kerenggangan Hubungan dalam Kehidupan Masyarakat 
Sakhar memiliki dampak terhadap berbagai macam lapisan atau kalangan 
mulai dari rakyat biasa hingga pejabat tinggi negara begitu pula kepada masyarakat 
secara umum. Sakhar /menghina dapat berdampak untuk individu dan juga kelompok 
atau masyarakat.  Menghina atau mengejek antar sesama bisa membuat kerenggangan 
hubungan dan pergaulan, apalagi jika hal tersebut terjadi pada golongan/masyarakat, 
maka akan menimbulkan masalah yang jauh lebih besar bahkan menimbulkan 
                                                           
20Chairul Hadi, “Motif Pembunuhan Buruh Bangunan di Simpang Tiga karena Dendam 
Diejek Binatang”, GoRiau.com. 28 Juli 2015. http://www.goriau.com/berita/peristiwa/motif-
pembunuhan-buruh-bangunan-di-simpang-tiga-karena-dendam-diejek-binatang (16 Agustus 2015).  
21Ibrahim Elfiky, Quwwa>t al-Tafki>r. terj. Khalifurrahman, M. Taufik Damas, Terapi 
Berfikir Positif  (Cet. IV; Jakarta: Zaman, 2009), h. 185. 
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pertikaian yang berujung pada perang antar warga atau perang saudara.22 Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa ejekan atau hinaan yang nampak biasa-biasa saja 
akan tetapi dapat memicu masalah yang sangat besar.  
Pertengkaran dan peperangan yang nampak dalam TV atau yang terjadi di 
sekitar kita tidak jarang dipicu dari hinaan yang biasa dan dibarengi dengan candaan, 
akan tetapi karena yang dihina merasa dilecehkan lalu membalas yang kemudian 
saling membalas satu sama lain, apalagi jika yang dihina adalah kelompok masyrakat, 
maka akan menimbulkan riak yang sangat besar dan berujung pada peperangan antar 
masyarakat.  
C. Solusi dalam Menghadapi Sakhar   
Agar tidak terjadi penghinaan atau pengolok-olokan, maka seorang muslim 
haruslah senantiasa memelihara perkataan dan ucapannya. Dalam al-Qur’an banyak 
dijumpai ayat-ayat yang menyuruh agar orang-orang yang beriman memelihara 
ucapan-ucapannya dengan mengeluarkan perkataan-perkataan yang baik, di antaranya 
dalam QS al-Ahzab/33:70. 
  ﻟا ﺎ ﮭ ﯾ أ ﺎ ﯾ   ا اﻮ ﻘ ﺗا اﻮ ﻨ ﻣ آ  ﻦﯾِﺬ
ا ﺪﯾِﺪ ﺳ  ﻻ ﻮ ﻗ اﻮ ﻟﻮ ﻗ و 
Terjemahnya 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ucapkanlah perkataan yang benar.23  
Bukan saja terhadap sesama orang-orang yang beriman harus diucapkan 
perkataan-perkataan yang baik, bahkan terhadap musuh-musuh sekalipun hendaklah 
dipakai perkataan yang dapat menggugah hatinya, sehingga ia dapat menerima 
kebenaran yang dikemukakan. Sikap yang seperti itu sudah diperintahkan oleh Allah 
                                                           
22Imam al-Gaza>li, Ihya Ulum al-Di>n. terj. Zainuddin, Bahaya Lidah, h. 178. 
23Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 427. 
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kepada Nabi Musa as. dan saudaranya, tatkala mereka berdua disuruh menyampaikan 
perkataan kepada fir’aun.24 
Pada saat berbicara atau berkata-kata hendaknya jangan menyinggung 
perasaan seseorang yang bersifat menghina atau mengejek. Hubungan dan pergaulan  
dengan siapa saja, hendaknya selalu menggunakan ucapan dan perkataan yang baik, 
namun, jika sulit untuk mengeluarkan kata-kata yang baik, maka lebih baik diam. 
Bukankah ada peribahasa yang mengatakan “berkata itu perak, diam itu emas”. 
Artinya, nilai diam lebih tinggi dari pada berbicara. Sudah barang tentu yang 
dimaksud di sini ialah berbicara yang tidak ada ujung pangkalnya, berkata yang tidak 
memberikan manfaat.25 
Mengenai kebaikan sifat diam dijelaskan lebih lanjut oleh Imam al-Gaza>li 
bahwa  “diam” sangatlah berfaedah, sebab ia dapat menghindarkan lidah dari 
berbagai macam bentuk keburukan, seperti berdusta, menggunjing, mengadu domba, 
membuka rahasia, menghina dan mengejek.26 
Kaitannya dengan “diam” ulama berpendapat bahwa di dalam “diam” terdapat 
tujuh keajaiban yang tersembunyi, di antaranya ialah: 
1. Diam termasuk ibadah tanpa susah payah. 
2. Diam merupakan perhiasan bagi orang tanpa harus memakainya. 
3. Diam merupakan kemuliaan seseorang tanpa harus adanya kekuasaan. 
4. Diam merupakan benteng bagi seseorang tanpa harus ada penjaga. 
5. Diam membuat orang menjadi kaya tanpa harus bergantung kepada orang lain. 
                                                           
24Imam al-Gaza>li, Ihya ‘Ulum al-Di>n. terj. Zainuddin, Bahaya Lidah, h. 174. 
25
Lihat Muslim bin al-Hajja>j abu al-Husain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, 
Jilid I (Bairu>t: Da>r Ihya>’al-Tira>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 68. 
26Imam al-Gaza>li, Ihya ‘Ulum al-Di>n. terj. Zainuddin, Bahaya Lidah, h. 174. 
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6. Diam itu menyenangkan, karena memberi kesempatan kepada malaikat 
pencatat amal. 
7. Diam menutup aib yang berbicara, karena diam itu perhiasan untuk orang alim 
dan merupakan penutup aib bagi orang yang bodoh.27 
Dalam pergaulan hidup sehari-hari lidah menjadi alat penghubung. Dengan 
lidah orang dapat berkata dan berbica, mengemukakan segala apa yang ada di dalam 
hatinya, mengemukakan pendapat dan keinginan. 
Dengan lidah orang dapat melukiskan karakter, perasaan seperti, 
menggambarkan kesenangan, kesedihan, kekecewaan atau menyatakan penyesalan 
dan lain sebagainya. Dengan lidah orang bisa menyebarkan atau menyampaikan 
sesuatu yang bermanfaat misalnya, mengajarkan ilmu pengetahuan. Hanya saja, 
sudah menjadi penyakit bagi kebanyakan manusia, mempergunakan lidahnya kepada 
sesuatu yang tidak bermanfaat bahkan menyakiti hati orang lain dan pada umumnya 
merugikan diri sendiri. 
Tepat sekali apa yang dinyatakan oleh Rasulullah saw. : 
ذﺈﻓ ﮫﺒﻠﻗ ءارو ﻦﻣ ﻞﻗﺎﻌﻟا نﺎﺴﻟ ضﺮﻋ ا
لﺎﻗ ﮫﻟ نﺎﻛ نﺈﻓ ﺮﻈﻧ لﻮﻗ ﮫﻟ  نﺎﻛ نإ و
 ﮫﺒﻠﻗ مﺎﻣأ ﻖﻤﺣﻷا نﺎﺴﻟ و ﻚﺴﻣأ ﮫﯿﻠﻋ
ﮫﻟوأ ﮫﯿﻠﻋ لﻮﻘﻟا ﮫﻟ ضﺮﻋ اذﺈﻓ28  
Artinya: 
Lidah orang yang berakal terletak dibelakang hatinya, jika ia ingin mengatakan 
sesuatu maka ia mempertimbangkannya, jika hal itu baik maka ia akan 
mengatakannya, dan jika tidak baik maka ia akan menahannya. Dan adapun 
                                                           
27Erwan Juhara, Suhairi Es Shabar, Manejemen Lisan- Sarana Keselamatan Dunia Akhirat 
(Cet. XI; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2005), h. 11. 
28Abu Bakr Ah}mad bin al-H{usain al-Baihaqi>, Syu’b al-I<ma>n, Jilid IV, h. 169. 
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lidah orang bodoh berada didepan hatinya, jika ia ingin mengatakan sesuatu, 
maka ia langsung melakukannya. 
Hadis di atas mengisyaratkan bahwa, mengucapkan sesuatu harus 
dipertimbangkan terlebih dahulu. Apakah perkataan yang akan diucapkan itu 
mendatangkan manfaat atau hanya menyakiti hati orang lain. 
Untuk menjaga agar ucapan dan perkataan seseorang dapat membawa 
keselamatan dan manfaat serta terhindar dari perkataan yang dapat menyakiti hati 
orang lain, maka ada empat syarat yang harus diperhatikan: 
1. Hendaklah perkataan yang dikeluarkan itu mendatangkan faedah dan 
menghindarkan dari hal-hal yang merugikan. 
2. Apabila ingin mengucapkan suatu perkataan, maka hendaklah pada tempatnya 
dan pada waktu yang tepat. 
3. Mengucapkan perkataan yang singkat atau sekedar yang perlu-perlu saja. 
4. Hendaklah memilah-milah kata-kata yang harus diucapkan.29 
Apabila keempat syarat di atas dijaga dan dipelihara, maka itu akan membawa 
kebaikan dan keselamatan, bukan hanya kepada orang yang bersangkutan, tetapi juga 
bagi orang lain. 
Kemudian selanjutnya, untuk mengantisipasi agar sifat menghina dan 
mengolok-olok tidak merasuki diri seseorang, maka ia harus mengetahui, bahwa 
manusia itu tidak bisa hidup secara sendiri-sendiri. Masing-masing orang saling 
membutuhkan dan saling berkehendak kepada manusia yang lain. Dari situ timbullah 
suatu hubungan dan pergaulan yang kemudian meningkat pada terbentuknya 
                                                           
29Imam al-Gaza>li,  Ihya ‘Ulum al-Di>n. terj. Zainuddin,  Bahaya Lidah, h. 174. 
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persaudaraan. Dari rasa persaudaraan inilah manusia bisa tahu, bahwa menghina dan 
mengejek antar sesama itu bisa membuat kerenggangan hubungan dan pergaulan.30 
Namun ketika sifat menghina tersebut sudah terlanjur ada dalam diri manusia, 
maka  hal tersebut terjadi karena diawali oleh sebab-sebab tertentu. Sebagaimana 
yang telah dijelaskan sebelumnya, beberapa hal yang menjadi penyebab terjadinya 
penghinaan ialah: karena adanya kesombongan, Iri Hati, dan ketidak mampuan dalam 
mengendalikan perasaaan marah. 
Oleh karena itu, langkah yang harus dilakukan  untuk mengatasi hal tersebut 
ialah dengan menghilangkan segala sesuatu yang menjadi penyebabnya. Dengan 
menghilangkan penyebab-penyebabnya maka secara otomatis sifat menghina pun 
akan ikut hilang. 
 
1. Menghilangkan Kesombongan 
Rasulullah saw. bersabda: 
 ﻻ ﻰﺘﺣ اﻮﻌﺿاﻮﺗ نأ  ﻲﻟإ ﻲﺣوأ ﷲ نإ
 ﻰﻠﻋ ﺪﺣأ ﺮﺨﻔﯾ ﻻو ،ﺪﺣأ ﻰﻠﻋ  ﺪﺣأ ﻲﻐﺒﯾ
ﺪﺣأ)هاور ىرﺎﺨﺒﻟا (31 
Artinya: 
Sesungguhnya Allah swt. telah mewahyukan kepada saya agar kalian bersikap 
tawa>d}u’, sehingga tak seorang pun menganiaya kepada yang lain atau 
menyombongkan diri kepada yang lain. 
Riwayat di atas mengajarkan bahwa untuk menghindari agar tidak terjangkit 
penyakit sombong maka dengan cara bersikap tawa>d}u’, yaitu selalu bersikap 
rendah hati terhadap orang lain. 
                                                           
30Imam al-Gaza>li, Ihya ‘Ulum al-Di>n. terj. Zainuddin, Bahaya Lidah, h. 174. 
31Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, S}ah}i>h} al-Adab al-Mufrad li al-I<ma>m al-
Bukha>ri>, Jilid I (t.t: Da>r al-S{iddi>q, 1421), h. 177. 
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Muhammad Izzuddin Taufiq di dalam bukunya menjelaskan bahwa, ada 
beberapa tahap yang harus dilakukan untuk menyembuhkan penyakit sombong,  yaitu 
dimulai dengan proses sadar diri, yakni membutuhkan orang lain untuk  menerangkan 
hakikat kesombongan, bahaya dan penyimpangan kepada orang yang terjangkit 
penyakit sombong tersebut. Inilah yang hendaknya dilakukan untuk pertama kalinya, 
yakni menjelaskan secara gamblang seputar kesombongan dan bahayanya.32 
Dalam persepsi Islam, kesombongan diasumsikan sebagai satu aktivitas setan. 
Setan hanya akan menyuruh manusia untuk berbuat keburukan. Kesombongan 
merupakan satu keburukan dan juga salah satu karakteristik setan. Ia 
menyombongkan diri di hadapan Allah swt. pada saat diperintahkan untuk bersujud 
kepada nabi Adam hingga akhirnya setan pun dikeluarkan dari surga dan dilaknat 
hingga akhir kiamat kelak. 
Untuk menghentikan penyakit sombong, maka hendaknya seseorang 
memohon perlindungan Allah dari segala godaan setan dan memohon agar Allah 
memberikan benteng yang kuat dari setiap godaan setan yang selalu merayunya untuk 
melakukan perbuatan yang sama persis dengannya, yakni sombong.  
Langkah pertama untuk proses terapi kesombongan adalah dengan memahami 
hakikat kesombongan itu sendiri dan bagaimana hukumnya dalam Islam. Allah swt. 
berfirman dalam QS al-Isra>’/17:37. 
  قِﺮ ﺨ ﺗ  ﻦ ﻟ  ﻚ ﻧِإ ﺎ ﺣ ﺮ ﻣ ِض ر  ﻷا ﻲِﻓ ِﺶ ﻤ ﺗ  ﻻ و
  ﻻﻮ ﻃ  لﺎ ِﺒﺠ ﻟا  ﻎ ﻠ ﺒ ﺗ  ﻦ ﻟ و  ض ر  ﻷا 
Terjemahnya: 
                                                           
32Muhammad Izzuddin Taufiq, Al-Ta’s}i>l al-Isla>mi>y li al-Dira>sa>t al-Nafsiyyah, terj. 
Sari Narulita, dkk,  Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam, h. 485. 
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Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya engkau tidak dapat menembus bumi dan tidak akan mampu 
sampai menjulang setinggi gunung.33 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa, bagaimanapun tingginya kehebatan yang 
disombongkan oleh seseorang tetap saja kehebatan yang dimilikinya sangat terbatas. 
Oleh karena itu, kesombongan hanya berhak dimiliki oleh Allah yang tidak memiliki 
keterbatasan, dan Allah akan murkah terhadap orang  yang mengambil haknya, 
sebagaimana firman Allah dalam hadis kudsi : 
  ﮫ ﻧﺎ ﺤ ﺒ ﺳ   ا  لﻮ ﻘ ﯾ:  ﻰِﺋا دِر  ءﺎ ﯾِﺮ ﺒِﻜ ﻟا
  زِإ  ﺔ ﻤ ﻈ ﻌ ﻟا و ا ِﺪﺣا و ﻰِﻨ ﻋ زﺎ ﻧ  ﻦ ﻣ ىِرا




Kesombongan adalah jubah-Ku, kemuliaan adalah sarung-Ku. Barang siapa 
yang merampas satu dari keduanya dari-Ku, maka aku akan melemparkannya 
ke dalam neraka. 
 Di dalam al-Qur’an juga dijelaskan dalam QS Al-Nisa>’/4:36. 
ا رﻮ ﺨ ﻓ  ﻻﺎ ﺘ ﺨ ﻣ  نﺎ ﻛ  ﻦ ﻣ  ِﺐﺤ ﯾ  ﻻ   ا  نِإ 
 
Terjemahnya: 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan 
diri.35  
 Sadar diri atas keburukan yang ada pada dirinya adalah prasyarat untuk bisa 
mencari solusinya. Sebagaimana dengan mengetahui jenis penyakit apa yang sedang 
diderita akan membuka peluang untuk mengetahui cara penyembuhan yang cocok 
                                                           
33Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 285. 
34Ah}mad bin H}anbal abu> Abdillah al-Syaiba>n, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Jilid II (Al-
Qa>hirah: Muassasah Qurtubah, t.th), h. 248, lihat juga. Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah}mad al-
Tabra>ni>, Al-Mu’jam al-Awsat}, Jilid IX (Al-Qa>hirah: Da>r al-H}aramain, 1415), h. 103. 
35Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 285.  
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dengannya. Namun terkadang seseorang dengan kesombongannya yang terdapat 
dalam hatinya dan bahkan telah hidup dengannya, tidak akan mendapatkan dampak 
apapun dari terapi yang dijalaninya selama ia belum mengetahui hukum Allah atas 
kesombongannya tersebut. Dengan memahami hukum Allah, maka pola 
pandangannya bisa diubah dan menjadikan tolak ukurnya adalah tolak ukur Islami. 
Dan ia akan bersemangat untuk melepaskan diri dari kesombongannya. Dari sinilah 
langkah selanjutnya mulai ditempuh, yakni langkah terapi ilmiah. 
 Terapi ilmiah ialah menyempurnakan pola pandangannya dengan hukum yang 
mengacu kepada al-Qur’an dan al-Sunnah. Sehingga, ia mampu mengubah persepsi 
terhadap dirinya sendiri dan menilai dirinya dengan seobjektif mungkin. 
2. Menghilangkan  Rasa Iri Hati 
Ada orang yang mengatakan bahwa iri hati dapat diatasi dengan sikap 
menerima apa yang ada padanya atau apa yang dimilikinya. Pendapat ini ada 
benarnya, karena sikap itu membuat orang puas dengan diri sendiri dan situasi 
hidupnya. Namun, sikap itu bernada terlalu pasif. Olehnya itu, orang hanya tetap 
bertahan pada yang ada, tetapi tidak terdorong untuk mengatasinya dan membuat 
kemajuan. Oleh karena itu, iri hati perlu dihadapi dengan cara lain.36 
 Sudah dijelaskan sebelumnya bahwa sumber iri hati adalah rasa rendah diri 
terhadap orang lain. Karena itu, untuk mengatasi penyakit iri hati ini, orang harus 
meniadakan sumber dan alasan rasa rendah diri. Untuk itu, orang perlu meneliti dan 
memperhatikan diri sendiri bahwa bagaimana melihat dan memperhatikan diri sendiri 
dari sisi lain. Artinya, boleh jadi dari sisi lain potensi yang ada pada diri sendiri bisa 
ditemukan yang berbeda dengan yang dimiliki orang lain, apakah potensi seni, olah 
                                                           
36 Hardjana, 7 Perusak Pribadi Manusia, h. 43. 
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raga, studi atau organisai, dan lain sebagainya. Setelah potensi itu ditemukan, maka 
kemudian dikembangkan. Tujuan pengembangan bukan berarti untuk menyamai atau 
menyaingi orang lain, tetapi untuk mendapatkan kemampuan yang memang ada pada 
dirinya, berusaha secara maksimal dan berkorban untuk menjadi lebih unggul. 
Dengan demikian, rasa iri hati itu akan hilang dengan adanya potensi yang ia miliki 
sehingga merasa bahwa ia bisa melihat kelebihan dirinya sendiri dari sisi lain 
dibandingkan orang lain. 37 pada intinya, sikap mental yang harus ditimbulkan oleh 
seseorang, ialah yakin pada usaha sendiri, sebab usaha setiap orang memang berbeda-
beda. Allah swt. berfirman dalam QS al-Lail/92:4.  
ﻰ ﺘ ﺸ ﻟ  ﻢ ﻜ ﯿ ﻌ ﺳ  نِإ 
terjemahnya: 
Sungguh, usahanu memang beraneka macam.38 
 Selain dari solusi yang dijelaskan di atas, Muhammad Yatimin Abdullah juga 
menyebutkan bahwa, ada beberapa tuntunan untuk menghindari sifat iri hati secara 
umum adalah sebagai berikut. 
a. Harus menyadari keburukan dan bahaya sifat iri hati 
b. Bahwa sifat iri hati dapat menjadikan dirinya menderita dan stress. 
c. Bersyukur  atas nikmat yang telah diberikan Allah swt. 
d. Menyadari bahwa nasib manusia berbeda-beda. 
e. Menghargai dan menghormati hak orang lain. 
f. Mengembangkan sifat cinta kasih sesama hamba Allah swt. 
g. Mempertebal amal, iman dan takwa kepada Allah swt.   39 
                                                           
37 Hardjana, 7 Perusak Pribadi Manusia, h. 43. 
38Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 595. 
39Muhammad Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur’an, h. 65. 
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3. Mengendalikan  Amarah atau Mengatasi Orang yang Sedang Marah  
Berdasarkan beberapa riwayat, Rasulullah saw. mengajarkan bagaimana cara 
meredakan perasaan marah: 
a. Memabaca Ta’uz} 
 :  لﺎ ﻗ ،ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ٍد ﺮ ﺻ ﻦﺑ  نﺎ ﻤ ﯿ ﻠ ﺳ ﻦﻋو
 ،ﷺ  ﻲﺒ ﻨﻟا  ﻊ ﻣ  ﺎﺴِﻟﺎﺟ  ﺖ ﻨ ﻛ ِنﺎ ﺒ ﺘ ﺴ ﯾ ِنﻼ ﺟ ر و
  ﺖ ﺨ ﻔ ﺘ ﻧاو ،  ﮫ ﮭ ﺟ و  ﺮ ﻤ ﺣا ِﺪﻗ ﺎ ﻤ ھ ﺪ ﺣ أ و ،
ﷺ  ِﷲ لﻮ ﺳ ر  لﺎ ﻘ ﻓ ، ﮫ ﺟا د وأ   ﻢ ﻠ ﻋ ﻷ ﻲ ِﻧإ
  ﻮ ﻟ ،  ِﺪﺠ ﯾ ﺎ ﻣ  ﮫ ﻨ ﻋ  ﺐ ھ ﺬ ﻟ ﺎ ﮭ ﻟﺎ ﻗ  ﻮ ﻟ  ﺔ ﻤِﻠ ﻛ
 ، ِﻢِﯿﺟ ﺮﻟا ِنﺎ ﻄﯿ ﺸﻟا  ﻦﻣ ِ ﺎﺑ ذﻮ ﻋأ :  لﺎ ﻗ
  نإ :  ﮫ ﻟ اﻮ ﻟﺎ ﻘ ﻓ . ِﺪﺠ ﯾ ﺎ ﻣ  ﮫ ﻨﻣ  ﺐ ھ ذ
 ِ ﺎﺑ  ذ ﻮ ﻌ ﺗ :  لﺎ ﻗ ،ﷺ  ﻲﺒ ﻨﻟا  ِنﺎ ﻄﯿ ﺸﻟا  ﻦِﻣ
 ِﻢِﯿﺟ ﺮﻟا ) ِﮫﯿ ﻠ ﻋ  ﻖ ﻔ ﺘ ﻣ(40 
Artinya: 
Dari Sulaiman bin S}urad ra. Ia berkata, sewaktu saya duduk bersama dengan 
Nabi kemudian ada dua orang yang saling mencaci-maki di mana salah seorang 
di antara keduanya itu merah mukanya dan sangat bersitegang, kemudian 
Rasululah bersabda : “Sesungguhnya saya mengetahui suatu kalimat yang bila 
kalimat itu dibaca niscaya hilanglah apa yang sedang terjadi; yaitu bila ia 
membaca, ‘au>z}u billahi min al-Syait}a>n al-raji>m (Saya berlindung kepada 
Allah dari setan yang terkutuk) niscaya hilanglah apa yang sedang terjadi”. 
Kemudian para sahabat mengatakan kepada orang yang sedang bertengkar itu, 
sesungguhnya Nabi menyuruh supaya kamu berlindung diri kepada Allah dari 
setan yang terkutuk. (Muttafaq alaih)41 
Berdasarkan hadis di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pada 
hakikatnya manusia yang marah, kemudian saling mencaci di antara mereka dan tidak 
                                                           
40Imam al-H{a>fiz} abu Zakariya Yah{ya bin  Syaraf al-Nawawi, Riya>d} al-S}a>lih}i>n 
(Cet. III; Jeddah: Al-H{aramain, 2005), h. 39. 
41Imam al-H{a>fiz} abu Zakariya Yah}ya bin  Syaraf al-Nawawi, Riya>d} al-S}a>lih}i>n, 
terj. ‘Abdul Rosyad Shiddiq, Riya>d al-S}a>lih}i>n – Menggapai Surga dengan Rahmat Allah (Cet. 
V; Jakarta: Akbar Media, 2011), h. 28. 
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jarang menimbukan pertengkaran lalu berujung pada pembunuhan. Semua rentetan 
tersebut berawal dari pengaruh Syetan yang selalu mempengaruhi manusia untuk 
selalu berbelok dari kebaikan kepada kekejian. 
Oleh karena itu, untuk mencegah manusia agar tidak terjerumus ke dalam 
perangkat syetan yang dapat merugikan setiap insan, sepatutnya selalu meminta 
perlindungan kepada allah swt. dari godaan Syetan yang terkutuk. Demikian pula 
halnya marah merupakan godaan awal syetan untuk menjerumuskan kepada 
perbuatan yang lebih parah lagi, dan untuk mencegahnya harus meminta 
perlindungan dan pertololongan Allah swt. agar selamat dunia akhirat.42 
b. Diam 
  ِا  لﻮ ﺳ ر  لﺎ ﻗ  لﺎ ﻗ ٍسﺎ ﺒ ﻋ ِﻦ ﺑا ِﻦ ﻋ- ﷺ »
  ﺖ ﺒِﻀ ﻏ ا ذِإ و او ﺮ ِﺴ ﻌ ﺗ  ﻻ و او ﺮ ِﺴ ﯾ و اﻮ ﻤ ِﻠ ﻋ 
  ﺖ ﺒِﻀ ﻏ ا ذِإ و  ﺖ ﻜ ﺳﺎ ﻓ  ﺖ ﺒِﻀ ﻏ ا ذِإ و  ﺖ ﻜ ﺳﺎ ﻓ
  ﺖ ﻜ ﺳﺎ ﻓ )  هاور ﺪﻤﺣا ﻦﺑ ﻞﺒﻨﺣ(43 
Artinya: 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Hendaklah kalian mengajar, mempermudah dan jangan mempersulit. Bila 
engkau marah maka diamlah. Dan bila engkau marah maka diamlah. Bila 
engkau marah maka diamlah. 
 
Selain itu, Menurut W. Robert Nay, seorang psikolog klinis dan penulis asal 
Virginia, bahwa ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi perasaan 
                                                           
42Abu Muh{ammad bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah{mad bin H}usain al-Gi>ta>bi> al-
H}anafi> Badr al-Di>n al-‘Aini>, ‘Umdah al-Qa>ri> Syarh S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Jilid XV 
(Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 175. Lihat juga. Fais}al bin Abd al-‘Azi>z bin 
Fais}al bin Ah}mad al-Muba>rak al-H}ari>mali al-Najadi>, Tat}ri>z Riya>d al-S}a>lih}i>n, Jilid I 
(Riya>d}: Da>r ‘As}imah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 2002), h. 50.     
43Ah}mad bin H{anbal abu ‘Abdillah al-Syaiba>n, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, 
Jilid I (Mesir: Muassasah Kordobah, t.th), h. 283. 
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marah. Salah satunya adalah dengan cara pengalihan.44 Misalnya, pada saat 
menghadapi seseorang yang sedang marah maka cara meredakan perasaan marahnya 
ialah dengan cara mengalihkan perhatiannya dari sesuatu yang membuatnya marah. 
Apakah dengan cara mengalihkan pembicaraan atau mengajaknya untuk melakukan 
aktivitas lain. 
Hampir sama yang telah diungkapkan oleh Heru Susanto bahwa Untuk 
meredakan perasaan marah seseorang ialah menghidar dari orang yang sedang marah 
atau menyuruh orang yang dimarahi agar menjauh darinya. Karena amarah seseorang 
akan reda pada saat ia tidak melihat orang yang menyebabkannya ia marah. Dan 
setelah perasaan marahnya sudah reda maka permasalahannya dapat diselesaikan 
dengan mudah. Karena permasalah tidak dapat diselesaikan ketika perasaan marah 
masi bergejolak dalam diri seseorang. 45  
 
 
                                                           
44Elita Duatnofa, Ita D. Azly, Move On!, h. 17. 
45Heru Susanto, 101 Kebiasaan Penjual yang Sukses (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 







Berdasarkan dari keseluruhan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Pada hakikatnya sakhar adalah suatu perbuatan yang bersifat menghina atau 
merendahkan yang diungkapkan secara langsung kepada orang lain, baik 
dengan ucapan,  maupun dengan isyarat, atau menampakkan kekurangan-
kekurangan agar menjadi bahan tertawaan bagi orang lain. 
2. QS al-Hujura>t/49:11 mengandung banyak hukum mengenai batasan 
pergaulan antar sesama Muslim, di antaranya menghina, mencari kejelekan 
dan memberi gelar buruk kepada orang lain. Batasan tersebut berupa 
larangan-larangan melakukan perbuatan yang berpotensi menyakiti perasaan 
sesama. Asal hukum dari setiap larangan dalam agama adalah haram 
(sebagaimana asal hukum dari setiap perintah adalah wajib), kecuali ada dalil 
lain yang mengalihkan kedudukan hukumnya. Para ulama telah sepakat 
bahwa hukum menyakiti hati sesama Muslim adalah haram dan tidak ada satu 
pun dalil yang mengalihkan kedudukan hukumnya. 
3. Sebab-sebab terjadinya sakhar dilatar belakangi oleh beberapa faktor yakni 
faktor kesombongan, faktor iri hati, dan faktor ketidak mampuan dalam 
menahan perasaan marah. Adapaun dampaknya yaitu: balasan di dunia dan 
siksaan di akhirat terhadap pelaku, gangguan sikis terhadap orang lain, dan 
kerenggangan hubungan dalam kehidupan masyarakat. Sakhar  dapat dicegah 
dengan cara memelihara perkataan dan ucapan yaitu hendaknya selalu 
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mempergunakan ucapan dan perkataan yang baik, bermanfaat dan tidak 
menyakiti hati orang lain, namun jika sulit untuk mengeluarkan kata-kata 
yang baik, maka lebih baik diam. karena ada peribahasa yang mengatakan 
“berkata itu perak, diam itu emas”. Artinya, nilai diam lebih tinggi dari pada 
berbicara. Adapun ketika sakhar terlanjur ada dalam diri manusia maka cara 
menghilangkan sakhar tersebut adalah dengan menghilangkan faktor-faktor 
yang menjadi penyebabnya. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian tentang masyarakat, khususnya dalam persoalan pembinaan 
ukhwah islamiyah harus terus digalakkan sehingga dapat ditemukan berbagai 
problem, khususnya mengenai faktor yang menyebabkan terjadinya sakhar  dan pada 
akhirnya dapat ditemukan solusi untuk mengatasinya. 
Kajian skripsi ini berimplikasi pada pentingnya pemahaman tentang sakhar 
yang berlandaskan pada al-Qur’an. Karena itu disarankan agar konsep sakhar  yang 
telah dibahas dalam skripsi ini dapat dikembangkan pembahasannya, baik melalui 
kegiatan diskusi, seminar, atau forum ilmiah sehingga konsep sakhar  dapat dipahami 
secara utuh dan menyeluruh. Diharapkan pula agar skripsi ini dapat dijadikan rujukan 
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